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MOTTO 

 

Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, (karena 

kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan 

beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi 

mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun kebanyakan mereka adalah 

orang-orang fasik (Ali Imron 110) 

 

Jika Allah bersamamu, maka jangan takut kepada siapa saja. Akan tetapi jika Allah 

sudah tidak lagi bersamamu, maka siapa lagi yang diharapkan olehmu (Hasan Al-

Banna).  

 

Better late than never. If not at all, then you will not enjoy the process.  

 

Kalau ingin melakukan perubahan jangan tunduk terhadapat kenyataan, asalkan 

yakin dijalan yang benar maka lanjutkan. (Gus Dur) 

 

Don’t stop learning because life doesn’t stop teaching. (Oscar Auliq - Ice) 

 

Kalau anda tidak ingin dibatasi, janganlah anda membatasi. Kita sendirilah yang 

harusnya tahu batasan kita masing-masing. (Gus Dur) 
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ANALISIS MANAJEMEN PROYEK DALAM MENCAPAI KETEPATAN 

WAKTU PROYEK 

(Studi Kasus : Proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 

Kudus) 

 

Abstrak 

Proyek konstruksi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk membangun 

sebuah sarana dan prasarana yang berlangsung dengan jangka waktu yang terbatas 

dan sumber daya tertentu. Setiap proyek konstruksi pada umumnya mempunyai 

rencana pelaksanaan dan jadwal pelaksanaan guna untuk mengetahui kapan 

pelaksanaan proyek tersebut harus dimulai dan harus diselesaikan. Namun 

kenyataan dilapangan terkadang tidak sesuai dengan yang direncanakan. Oleh 

karena itu penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor keterlambatan, 

strategi mengantisipasi keterlambatan dan solusi mangatasi keterlambatan di 

Proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus. 

Dalam penelitian ini digunakan studi pustaka untuk menyusun kuesioner, yang 

akan digunakan untuk pengumpulan data kepada pihak yang terkait di Proyek 

Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus. Setelah data 

terkumpul dilakukan uji validitas dan reabilitas dengan SPSS v.25, setelah itu 

dilakukan analisis deskriptif. 

Dari hasil penelitian ini didapatkan hasil yang mempengaruhi keterlambatan 

proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus adalah tenaga 

kerja, bahan, peralatan, karakteristik tempat, manajerial, keuangan, strategi 

mengantisipasinya adalah manajerial, lingkup pekerjaan, critical path method, 

matrial dan supplier, alat, subkontraktor, tenaga kerja, design dan metode 

pelaksanaan, kontrak, site, dan solusi mengatasi keterlambatan adalah sumber daya 

tambahan, melepas rintangan untuk menjamin agar pekerjaan meningkat dan 

membawa kembali ke garis rencana, revisi jadwal yang selanjutnya dipakai sebagai 

dasar penilaian kemajuan pekerjaan berikutnya, meminta pertanggung jawaban 

kontraktor agar tetap menyelesaikan proyek tepat waktu, memilih metode kerja 

terbaik dan tercepat, menambah jumlah tenaga kerja, menambah jumlah peralatan, 

meningkatkan kinerja, mengajukan tambahan waktu kepada owner, membuat 

kontrak kerja perencanaan dan mengadakan pengawasan. 

 

 

Kata Kunci : Keterlambatan; Strategi; Solusi; Analisis
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Proyekipembangunanagedung dengan ketinggian yang bervariatif mulai dari 

gedung biasa sampai dengan gedung pencakar langit adalah proyek yang paling 

banyak dijalankan. Proyek pembangunan gedung tersebut memerlukan 

pengendalian dan pengelolaan serta pengontrolan yang serius. Proyek ikonstruksi 

adalah kegiatani yang bertujuan untuk membanguni bangunan dengan-waktuodan 

sumberodaya terbatas. 

Proyek konstruksi pada dasarnya selalu merencanakan dan menjadwalkan 

pelaksanaan agar mengetahui mulai pelaksanaan, sumber daya, metode serta selesai 

pelaksanaan. Pembuatanorencana untukoproyek konstruksisselalu merujuk pada 

estimasi pada saat perencanaan dibuat, oleh itu permasalahan bisa muncul jika ada 

perbedaan diantara perencanaanodanopelaksaan. Dengan demikian, permasalahan 

yang sering terjadiaadalah keterlambatanowaktu. 

Keterlambatanoyangiterjadi dalam suatuiproyekakonstruksi mengakibatkan 

ketidaktepatan waktu dan berimbas pada biaya yang membengkak. Menurut 

Callahan (1992) keterlambatan dalamiproyek konstruksiidapat terjadiopenambahan 

waktu, atau tidak dilaksanakan sesuaiadengan rencana yangadiharapkan. 

Keterlambatan proyek dapat diidentifikasi melaluiatime schedule. Dengan 

demikian, konsekuensi keterlambatan suatuipekerjaan pada pekerjaanilain dapat 

diketahui dan diharapkanodapat segera diantisipasi. Membuat time schedule dalam 

suatu proyek adalah hal penting sebagai pedoman untuk melaksanakan suatu 

proyek. Namun kenyataan di lapangan terkadang tidak sesuai rencana. Proyek 

konstruksi dalam menyelesaikan pekerjaan berbeda-beda, karena permasalahan 

masalah di lapangan. 

Mengutip dalam sebuah jurnal Diana Petra H (2017). Suatukkegiatan konstruksi 

akanndipercepat untukkmenghindari keterlambatanndalam pekerjaanntersebut, 

yang akannmengakibatkan kerugian besarrjika tidak selesaissesuai dengannwaktu 

yang direncanakan. Mengingat besarnya kerugian yang diakibatkan oleh 

keterlambatan maka perlu adanya strategi atau usaha untuk menghindari 

keterlambatan tersebut. Pada proyek pembangunan asrama type 1 MTs Negeri 1 
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Kudus, dapat dilihat bahwa pelaksanaan proyek ini tidak sesuai dengan waktu yang 

ditentukan. Proyek tersebut telah ditentukan untuk diselesaikan dalam waktu 180 

hari, tetapi dalam pelaksanaan proyek, selesai dalam waktu 206 hari, yang berarti 

bahwa ada keterlambatan 26 hari. 

Hal tersebut yang melatar belakangi penelitian analisis manajemen proyek 

dalam menghindari keterlambatan waktu proyek pada pembangunan Gedung 

asrama type 1 MTs Negeri 1 Kudus. Ada banyakkfaktor yang dapat 

mengakibatkannketerlambatan dalam suatuuproyek. Dalamkkasus seperti ini, 

perluuuntuk meninjauukegiatan dalam proyek iniuuntuk mengetahui dimana letak 

kesalahannyauyang menyebabkannketerlambatan untuk mencapai waktu yang 

ditentukan. Untuk mencegah keterlambatan proyek selama proses pelaksanaan 

proyek konstruksi, terutama konstruksi gedung, perlu membuat solusi untuk 

menyelesaikannketerlambatannwaktu. Selainnmanajemen waktu yanggbaik, juga 

harus dilaksanakan dengan pelaksanaan proyekkyanggbaikddan sesuaiddengan 

perencanaan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkannlatar belakang, didapat rumusannmasalah sebagai berikut:  

1. Apamfaktor penyebab keterlambatan pekerjaan pada Proyek Pembangunan 

GedunggAsrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus? 

2. Apa strategi untuk mengantisipasi keterlambatan proyek pada pada Proyek 

PembangunannGedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus? 

3. Apa solusi permasalahan keterlambatan pekerjaan yang terjadi pada Proyek 

Pembangunan GedunggAsrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus? 

 

1.3 Tujuan Masalah 

Bedasarkan rumusan masalah, didapatkan tujuan penelitiannadalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui faktorrrrpenyebab keterlambatannnnpekerjaan pada Proyek 

PembangunannGedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus. 

2. Mengetahui strategi untuk mengantisipasi keterlambatan proyek pada Proyek 

PembangunannGedunggAsrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus. 
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3. Mengetahui solusi permasalahan keterlambatan pekerjaan yang terjadi pada 

Proyek PembangunannGedunggAsrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapunnmanfaat penelitiannini untuk pembaca ataupun penulis adalah sebagai 

berikut:  

a. Bagi Dunia Konstruksi 

Bagi dunia konstruksi, diharapkannpenelitian ini dapat menjadi dasar untuk 

mengetahui solusi penyelesaiannketerlambatan waktu dalam suatu proyek 

konstruksi.  

b. Bagi Peneliti  

Untukmmenambah ilmuupengetahuan dan wawasan yang lebihhmendalam tentang 

penerapan kinerja manajemen konstruksi pada suatu proyek sehingga dapat 

dijadikan bekal saat peneliti melaksanakan suatu proyek konstruksi 

c. Bagi Masyarakat  

Bagi masyarakat umum, penelitiannini dapat menjadi referensiuuntuk memecahkan 

masalah keterlambatannwaktu dalampproyek konstruksiddan sebagai bahan bacaan 

untuk menambahhwawasan. 

 

1.5 Batasan Penelitian  

Adapun batasannpenelitian pada penelitiannini antara lain sebagaibberikut : 

1. Penelitiannhanya dilaksanakan pada Proyek Pembangunan Gedung Asrama 

Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.  

2. Penelitian ini difokuskan kepada strategi dan solusi untuk permasalahan 

keterlambatan waktu pada Proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs 

Negeri 1 Kudus.  

3. Analisis data dengan pemrogaman SPSS. 
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1.6 Sistematika Penelitian  

Metode penulisan laporan Tugas Akhir ini dibagi dalam beberapa bab, yaitu: 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Pada babppendahuluan iniiiiiberisi latarbbelakanggmasalah, ruang lingkup 

penulisan, tujuannpenulisan dannsistematikaapenulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan teori tentang manajemen waktu, hal-hal yang 

berhubunganndengan manajemen proyek, keterlambatan pada sebuah proyek dan 

tentang metodeeyang akanndigunakan. 

BAB 3 METODE PENELITIAN  

Pada bab ini menguraikannbeberapa metode yanggberhubungan dengan alur 

penelitian untukkmendapatkanttujuan yang akanndicapai. 

BAB 4 PEMBAHASAN  

Padaaibab inibiberisi pembahasan data yang telah didapat, mengenai hasil 

identifikasi. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada babbiini berisi kesimpulanndan saranndari hasil pembahasannyang telah 

dianalisis. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Proyek  

Proyekaadalah sebuah kegiatannsementara yang ditetapkan awal pekerjaan dan 

waktu penyelesaian. Menurut Dimyati dan Nurjaman (2014) dalam penelitian 

Fadhol Yudhagama (2020) proyek adalah usahaasementra untukmmenghasilkan 

produk dannlayanan yanguunik. Secara umumpproyekkmelibatkan beberapa orang 

yangssaling berhubunganndengan kegiatan merekaddan sponsorsutama proyek 

biasanya tertarik padaapenggunaan sumber dayaayang efektif untuk menyelesaikan 

proyek secaraaefisien danntepat waktu. 

Manajemen proyek adalahhsuatu metodeeyang bertujuan mengelola suatu 

proyek dengan efektif dan efisien. Manajemen Proyek dilaksanakan dengan 

tahapan planning, initiating, executing, controlling dan monitoring. Dalam metode 

pelaksanaanya proyek dibatasi oleh permasalahan yang bersifat saling 

mempengaruhi yaitu waktu, biaya, danmmutu. Dimana keseimbangan diantara 

ketiga tersebut mempengaruhi kualitas pengerjaan proyek. Salah satu perubahan 

faktor tersebut juga akan memperngaruhi faktor lainnya. Maka dari itu perlu suatu 

pelaksaan yang lebih baik sehingga perpaduan ketiganya dapat sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Manajemen proyekaakan dianggapbberhasil jika dapatmmencapai tujuan yang 

diharapkanndengan memenuhi ketentuan sebagai berikut: 

a. Waktu yanggditentukan. 

b. Biayayyang dianggarkan. 

c. Spesifikasiyyang telahhditentukan. 

d. Diterima olehhcustomer. 

e. Perubahan ruangglingkup minimum pekerjaannyang telah disetujui 

f. Tanpa mengganggu alirannutama pekerjaanppada organisasi 

g. Tanpaamengubah budayaa(positif) perusahaan. 

Proses perencanaan pelaksanaan konstruksi adalah bagaimana cara menentukan 

jasa atau produk dengan memilih jenissteknologi dan metodekkonstruksi yang 

harus diterapkan. Proyek konstruksi dikatakan berhasil jika mampu menyusun 
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perencanaan yang lengkap dan matang. Sebagaimana diuraikan bahwa perencanaan 

adalah uraianppertama dari berbagaiffungsi yang ada dalamimanajemen konstruksi.  

2.2 Tahap – Tahap dalam Proyek Konstruksi 

Kegiatankkonstruksi merupakannkegiatan yang haruspmelalui proses yang panjang 

didalamnyaddan terdapat banyakkkendalaayang harusssdiselesaikan. Selain itu, 

dalamkkegiatan konstruksiaada sesuatu yanggsaling terkait. Biasanya mulai dari 

munculnya gagasannyang lahir dari suatuukebutuhan, memikirkan kemungkinan 

pelaksanaannya, keputusanmuntuk membangunndanmmembuat penjelasannnyang 

lebihhhrinci tentangggkebutuhan, menuangkan dalam bentuk rancanganaaawal, 

membuat rancangannyang lebihhhrinci dannpasti,mmelalukan 

persiapannadministrasi untukppelaksanaan pembangunan dengannmemilih calon 

pelaksana,kkemudian melakukannnpembangunan di lokasinyang tersedia, serta 

melakukannnpemeliharaan danamempersiapkan penggunaanabangunan. Kegiatan 

membangun terakhir pada saat awalapenggunaan gedung (Ervianto, 2002). 

2.2.1 Tahapan Perencanaan  

Proyekkkkonstruksi biasanyaaadimulai dari sebuah rencanaaadan dibangun 

berdasarkankkebutuhan danoowner adalahhpihak yanggterlibat. 

a. Tahap Studi Kelayakan 

Meyakinkan pemilik proyek bahwa proyek konstruktif yang diusulkan layak untuk 

dilaksanakan. Kegiatan yang dilakukan antara lain: 

1. Menyusunnrencanaddasar proyekddannmembuatpperkiraan biayaadan waktu. 

2. Memprediksi manfaatyyang akanndidapatkan. 

3. Menyusun analisa kelayakanpproyek. 

4. Menganalisa dampakklingkungan yang akan terjadi. 

Pihakkterkait adalah konsultan manajemennkonstruksi (MK) 

b. Tahap Penjelasan 

Padaaatahapppini owner proyekmmenjelaskan fungsipproyek dan biayaayang 

diperbolehkanpsehingga konsultan perencanaan dapat mengerti apa yang 

diinginkannowner. Kegiatan yang dilakukan antara lain: 

1. Menyusun rencanaakerja dannmenunjuk tenagaaahli. 

2. Mempertimbangkannkebutuhan pengguna, kondisi lokasi dannlapangan, 

merencanakannrancangan, perkiraan biaya, waktu dan persyaratan kualitas. 
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3. Menyiapkan ruangglingkup kerja, jadwalddan rencana pelaksanaan. 

c. Tahap Perancangan 

Pada tahapiini, adalahhmelakukan perancanganyyang lebih detail dan rinci sesuai 

dengan keiinginan owner. Sepertinmembuat-gambararencana, spesifikasi, rencana 

anggaran biaya (RAB) dan metodeepelaksanaan. Kegiatannyang dilakukanaantara 

lain: 

1. Melakukan rencana proyek menjadinpenyelesaian proyek. 

2. Mengecek masalahtteknis. 

3. Memintaapersetujuan dari owner. Datayyang perlukan antara lain: 

1) Rancanganndetail. 

2) Gambarkkerja, spesifiikasi, dan jadwal. 

3) Daftarkkuantitas. 

4) Perkiraan biayaaakhir. 

d. Tahap Pengadaan / Pelelangan 

Pada tahap ini bertujuan untukmmendapatkan kontraktor yang akanmmengerjakan 

proyekkkonstruksi dan akannmencari subkontraktor. 

Kegiatan yang dilakukan 

1. Prakualifikasi 

2. Dokumenkkontrak 

2.2.2 Tahapan Pelaksanaan 

Tujuan darintahap iniaadalah untuk melakukan pekerjaan sehingga bangunan 

tersebut sesuaifdengan apa yanggdibutuhkan oleh owner yang telah dirancang 

sesuaigdengan waktu danbbiaya yang disepakati dan dengan kualitas yang 

dibutuhkan. 

Kegiatan yang telah dilakukan adalahmmerencanakan, mengkoordinasikan, 

mengendalikan seluruh operasional di lapangan, yaitu: 

1. Kegiatanppperencanaan dan pengendalianaadalah jadwal waktuppelaksanaan, 

organisasinlapangan, tenagapkerja, peralatan dan bahan. 

2. Kegiatan koordinasiaadalah mengkoordinasikan seluruh kegiatan pembangunan 

danssubkontraktor. 
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2.2.3 Tahapan Pemeliharaan dan Persiapan Penggunaan 

Tujuan dari tahap ini adalahhuntuk memastikan bahwa bangunan sesuai 

dokumennkontrak dannsemua fasilitas untuk bekerjaasebagaimana mestinya. 

Kegiatanyyang dilakukan antara lain: 

1. Menyiapkan dataauntuk pelaksanaan, baik dalammbentuk data selama waktu 

pelaksanaannmaupun gambarppelaksanaan. 

2. Memeriksa denganncermat danpperbaiki jika adakkerusakan. 

3. Menyiapkanninstruksi pelaksanaannserta pedoman pemeliharaan. 

4. Mengajarkan staffpuntuk melakukannpemeliharaan. 

 

2.3 Pengertian Manajemen  

Manajemen adalah prosespperencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengawasan terhadap upaya angota organisasi dan penggunaanssumber daya 

organisasi lqinnya dalam rangka mencapai0tujuan0organisasi yang 

telahdditetapkan (Handoko, 2012) 

 

2.4 Pengertian Manajemen Waktu Proyek 

Dalam penelitian Nila Eliana dan Zuhrotul Afidah (2020) Manajemenkwaktu 

proyekaadalahmmetode yangamenjamin bahwassuatu proyek dapat berjalan tepat 

waktu dengan tetapmmemperhatikan batasanbbiaya dan penjagaannkualitas. 

Karena waktu merupakan salah satu unsur sumber daya untuk melakukan pekerjaan 

agar dapat terlaksana dengan efektif dan efisien. Dari semuaoinformasi dan data 

yang diperoleh, dilakukanppenjadwalan sehingga terdapatooutput berupa 

laporannlengkap mengenaipprogres waktu, antara lain: 

1. Barchart, Diagram batangyyang memberikan informasi rencana penjadwalan 

proyek denganadurasi yang ditentukan dan dibandingkanndengan progressaktual 

sehinggaadapat diketahuiaapakah proyek terlambat atauitidak. 

2. Network Planning, representasi grafis dari rencana proyek untuk menunjukkan 

waktu dan ketergantungan hubungan antara kegiatan, serta jaringan kerja yang 

dapat menunjukkan kegiatan kritiskyang memerlukan pengawasan ketat sehingga 

pelaksanaan tidak terlambat. 
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3. Kurva S, berfungsi sebagai kontrol kinerja waktu. Haliiini ditunjukkanndari 

bobot penyelesaian kompulsif setiap kegiatannidibandingkan dengannikeadaan 

aktual, sehinggaadapat dilihat apakah proyek terlambat atauutidak sehingga dapat 

dikendalikanddengan memberikanbbaseline pada periodeptertentu. 

4. Kurva Earned Valueddapat menyatakannprogress waktu berdasarkan baseline 

yang-telah ditentukan sebelumnyaauntuk periode0tertentu sesuaipdengan 

kemajuan aktual proyek. Jika ada indikasi0terlambat dari yang direncanakan, itu 

dapat diperbaikiddengan menjadwalnulang proyekpdan merencanakan berapa lama 

waktu yangddibutuhkan untuk menyelesaikan proyek karena penyimpangan. 

 

2.5 Keterlambatan Proyek 

Keterlambatangyang terjadi dalampproyek konstruksi adalah keterlambatan dalam 

proses pengerjaan dibandingkan dengan Time Schedule yang direncanakan. 

Menurut Aibinu (2002) keterlambatan-adalah situasi ketika kontraktor dan owner 

berkontribusi-pada ketidakselesaianpproyek dalammkontrak yangddisepakati. Ini 

dapat berarti bahwa keterlambatan dapat disebabkan oleh siapa saja yang 

berpartisipasiddalam proyekkkonstruksi termasukkowner, kontraktorppelaksana 

dan konsultan pengawas. Menurut jurnal penelitian Haekal Hasan (2016) 

Keterlambatan proyek dapat diartikan sebagai penambahan waktu untuk 

pelaksanaannpenyelesaian yanggdirencanakanndan dinyatakan dalammdokumen 

kontrak. Menurut Alifen (2000) keterlambatan proyek seringkali menjadi 

perselisihan dan tuntutan antara ownerddan kontraktor. Kontraktoraakan dikenakan 

denda penalti dengan kontrak, selain0itu kontraktorrrjuga akan mengalami biaya 

overhead saatpproyek masih berlangsung. Dari sisi owner, keterlambatan proyek 

akan berdampak pada pengurangan pendapatan karena keterlambatan 

pengopoerasian fasilitas  

Jenis – jenis keterlambatan proyek menuruttVidalis dalam Al Najjar (2008):  

1. Excusable project delays, yaitu keterlambatan-proyek yang penyebabnya-di luar 

kendali owner atau-kontraktor. 

2. Non excusable project delays, yaitu keterlambatannproyek yangipenyebab oleh 

tindakan, kelalaian, atauukesalahannkontraktor 
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3. Compensable delays, yaitu keterlambatan proyek yanggpenyebabnya oleh 

tindakan, kelalaianpatau kesalahanmowner. 

4. Kritis atau non-kritis, kelambatan proyekpini adalah dari progres pelaksanaan 

proyek. Keterlambatan proyek yang tidak kritis, makaatidak berdampak pada 

jadwal proyek. Efeknya terjadippada aktivitas jalurkkritis pada jadwal. 

5. Pelaksanaan progres atau kejadian secaraabersamaan atau tidak bersamaan.  Ini 

terjadi ketika owner dannnkontraktor bertanggung jawab atassspenyebab 

keterlambatannproyek.  

Keterlambatan dikarenakan ketidakmampuan sebuah proyek untuk 

menyelesaikan waktu dengan tepat dengan waktu yang direncanakan. 

Keterlambatan proyek akan menyebabkan berbagai macam dampak seperti 

kenaikan biaya dan waktu kerja pekerjaan untuk mengejar keterlambatan dan 

berdampak pada efiesiensi keseluruhan. 

 

2.6 Dampak Keterlambatan Proyek 

Keterlambatan proyekaaakan menimbulkankkerugian bagi beberapa pihak. Karena 

itu, Obrien (1996) menyimpulkabahwabkerugiyyang timbul akibat keterlambatan 

proyek adalah: 

1. Bagi owner, keterlambatanaproyek menyebabkan hilangnya pendapatan dari 

bangunan atau bangunan yang seharusnyaddapat digunakan. 

2. Bagi kontraktor, keterlambatan proyek menyebabkanppeningkatan overhead. 

Sebagai akibatnya darikkenaikan harga bahan karena upah pekerja dan 

terhambatpproyek lainnya. 

3. Bagi konsultan, keterlambatanpproyek menyebabkan kerugian waktu yang 

menghambatkkegiatan proyekklainnya.  

Menurut Shubham (2013) dalam penelitrian Moch Afif Rosdianto (2017) 

keterlambatan proyek akan berdampak seperti meningkatnya-biaya proyek, 

meningkqtnya risiko terhadap pasarr, penurunan-efisiensi secara keseluruhan, 

meningkatnya waktu kerja pekerja untuk mengejar ketinggalan dengan ketelitian 

dan-keterlambatan-produksi 

Menurut Pourrosam dan Ismail (2011) dalam penelitian Moch Afif Rosdianto 

(2017) berdasarkan penelitian tentang faktor - faktor yang-menyebabkan dan 
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mempengaruhi keterlambatan proyek di Iran mendapat 6 efek utama yang 

disebabkan oleh-keterlambatan proyek, yaitu kelebihan-waktu pengerjaan, 

kelebihan biaya, perselisihan, arbitrase, penghentian proyek, proses kasus.  

 

2.7 Faktor Penyebab Keterlambatan Proyek  

Banyak halyyang dapat mengakibatkan keterlambatan waktu penyelesaian suatu 

proyek. Beberapa penyebab yang sering0terjadi antara lain: perubahankkondisi di 

lapangan, perubahan design, perubahan0cuaca, ketersediaanntenagakkerja, bahan 

dan peralatan. Dalam perencanaan kerja, masalah operasional sering muncul yang 

menghambat kegiatanssuatupproyek, sepertikkurangnya sumberddaya, alokasi 

sumberddaya yang tidakktepat, keterlambatan pelaksanaan proyeksdan masalah 

lain di luar jadwalddalam rencanakkerja (Nicholas, M. John dan Herman Steyn, 

1990) 

Penyebab keterlambatan suatu proyek dapat berasal dari beberapa faktor, seperti 

dari owner, kontraktor pelaksana, dan selainpdari kedua belahppihak (Antill, 1989) 

dalam penelitian Kevin Bonardo Siregar (2021):  

1. Keterlambatan proyek karena kesalahan kontraktor:  

a. Keterlambatan mulai pelaksanaanpproyek. 

b. Pekerja dan pelaksana yangkkurang berpengalaman 

c. Kedatangan peralatan yang terlambat. 

d. Mandor yangkkurang aktif. 

e. Rencana kerjayyang buruk. 

2. Keterlambatannproyek karena kesalahannowner: 

a. Keterlambatan angsuranppembayaran kepadakkontraktor. 

b. Penyediaanntanah yang terlambat. 

c. Membuatpperubahan kerja besar. 

d. Owner menugaskan kontraktor0lain untukmmengerjakan0proyek. 

3. Penundaan proyek karena kesalahan selain dari kedua pihak: 

a. Akibatkkebakaran yang tidak berasal dari kontraktor, owner, atau konsultan. 

b. Akibat banjir, gempa bumi, perang atau bencana lainnya. 

c. Perubahan moneter. 
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Menurut Andi (2003) dalam penelitian I. A. Rai Widhiawati (2003) faktor - 

faktor yangmmempengaruhi waktuppelaksanaankkonstruksi, yang terdiri tujuh (7) 

kategori, adalah: 

1. Tenaga kerja: 

a. Keahlianntenagaakerja. 

b. Disiplinnkerja. 

c. Motivasikkerja parappekerja. 

d. Angkakketidakhadiran. 

e. Ketersediaanptenagakkerja. 

f. Penggantian tenagakkerja baru. 

g. Komunikasi antaraatenaga kerjaadan badannpengawas. 

2. Bahan: 

a. Pengirimanbbahan. 

b. Ketersediaanbbahan. 

c. Kualitasbbahan. 

3. Peralatan: 

a. Ketersediaanoperalataan. 

b. Kualitaspperalatan. 

4. Karakteristik0Tempat: 

a. Keadaannpermukaan danddibawah permukaan tanah. 

b. Tanggapanclingkungan sekitar. 

c. Karakteristik fisikabangunan sekitar lokasipproyek. 

d. Akses kelokasi proyek. 

e. Kebutuhannruangkkerja. 

f. Lokasipproyek. 

5. Manajerial: 

a. Pengawasanpproyek. 

b. Kualitasppengontrolanppekerjaan. 

c. Pengalamannmanajerklapangan. 

d. Perhitungan keperluannmaterial. 

e. PerubahanDDesign. 

f. Komunikasikantarakkonsultan dankkontraktor. 
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g. Komunikasi antara kontraktorddan pemilik. 

h. Jadwal pengirimanmmaterial danpperalatan. 

i. Jadwal pekerjaan yangoharusddiselesaikan. 

j. Persiapan rancanganttempat. 

6. Keuangan: 

a. Pembayaranpolehppemilik. 

b. Hargammaterial. 

7. Faktor - faktor lainnya: 

a. Intensitasccurahhhujan. 

b. Kondisieekonomi. 

c. Kecelakaankkerja. 

Sedangkan menurut Hamzah (2011) dalam penelitian Andre (2019) berdasarkan 

pembagian-keterlambatan-proyek, 3 (tiga) jenis keterlambatan proyek yaitu : 

1. Non-Excusable Delays 

a. Identifikasi, durasi, dan rencana urutan kerja yanggtidak lengkappdan tidak 

tersusunndengannbaik 

b. Ketidakakuratanpperencanaanttenaga kerja. 

c. Kualitasstenaga kerjaayangbburuk. 

d. Keterlambatanppenyediaan alat/bahan akibatkkelalaian kontraktor. 

e. Jenis peralatanyyang digunakan tidak sesuaiddengan proyek. 

f. Mobilisasissumber dayaayangglambat. 

g. Banyak hasil kerjayyanghharus diulang/diperbaiki karena salah. 

h. Kesulitankkeuangan. 

i. Kurangnyappengalamankkontraktor. 

j. Koordinasi dankkomunikasi yang burukddalam organisasikkontraktor. 

k. Metode konstruksiyyangotidak tepat. 

l. Kecelakaanpkerja yang terjadi padappekerja. 
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2. Excusable Delays 

a. Terjadinya hal - hal yangttidak terdugaaseperti banjir, badai, gempa bumi, 

tanah longsor, kebakarann, cuacaa uang buruk. 

b. Lingkungannsosialppolitik yang tidakkstabil. 

c. Responndari masyarakatssekitar yang tidakmmendukung adanyapproyek 

3. Compensable Delays 

a. Pembentukannpelaksanaan jadwalpproyek yang terlalu ketat. 

b. Persetujuannizin kerjaayang panjang. 

c. Perubahannruang lingkupprincian pekerjaan/konstruksi. 

d. Seringgterjadi keterlambatanndalam pekerjaan. 

e. Keterlambatanndalam penyediaannbahan. 

f. Dana tidak mencukupi dari owner. 

g. Sistemmpembayaran owner kepada kontraktorrryang tidaksssesuai dengan 

kontrak. 

h. Cara kontrol pekerjaan birokrasi oleh owner. 

 

2.8 Strategi Mengatasi Keterlambatan Proyek 

Mengutip penelitian Yerri Putra Ndolu (2017) dengan “Adanya-strategi untuk 

memenuhi-ketepatan waktu-penyelesaian proyek merupakan cara agar suatu 

proyek berjalan sesuai rencana, dan kontraktor-dapat meminimalisir-kesalahan dan 

dapat mengontrol proyek-untuk mendapatkan-hasil yang diinginkan.” 

Menurut Suanda (2011), ada 10 (sepuluh) strategi yang diusulkan-dalam 

melakukankketepatan waktuppenyelesaianpproyek, yaitu: 

1. Manajerialk 

Menurut Soeharto (1999), manajerialaadalah kombinasi-personel, prosedur, 

danssistem yang-memungkinkan pelaksanaankkegiatan untuk-merencanakan, 

mengatur, mengarahkan, danmmengontrolbbiaya, jadwal, kualitas, dan kinerja 

proyek.         Faktor - faktor yangbberpengaruh sebagai berikut: 

a. Dalam situasi krisistterhadapi waktu, jalurkkritis harusddikomunikasikan dan 

disepakatiooleh timpproyek. 

b. Menjagakkedisiplinan timpproyek. 
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c. Melakukanrrapat harian yangmmembahasssegala hal terkaituusaha untuk 

menjagaaagar proyekddapat diselesaikannsesuai jadwalyyang telahhditentukan. 

d. Aktif menggalikinformasi mengenaippotensi masalahhkepada subkontraktor 

dan mandor. 

e. Selaluumemberikan motivasiuyang terbaikkkepadakkaryawan danppekerja. 

f. Memastikannketersediaaniidana dan mengusahakanndana pendampingguntuk 

hal – hal bersifateemergency. 

g. Memberikannnreward atasppencapaian setiap tahappmilestone kepadaatim 

proyek, subkontraktor dankkepada pekerja. 

h. Tim proyekhharus fokuskterhadap safety. 

2. LingkuppPekerjaan 

Purwanto (2012), menyatakan lingkupppekerjaan mengacu padassemua 

pekerjaan yangtterlibat dalam menciptakanpproduk proyekddan prosesyyang 

digunakan untukmmembuatnya. Faktor - faktor yang berpengaruh sebagai berikut: 

a. Membuatcchecklist daftarssisa pekerjaan. 

b. Daftarssisa pekerjaanddengan melihat secara keseluruhanddokumen kontrak. 

c. Meminimalisiroadanya perubahannlingkup danppekerjaan tambah - kurang. 

3. Critical Path Method 

Menurut Prawira (2014), Critical Path Method adalahdderetan aktivitassyang 

menentukanwwaktu tercepatyyyang mungkinnagar proyekddapatddiselesaikan. 

Faktor-faktor yang berpengaruh sebagaibberikut: 

a. Membuat schedule sisa pekejaan dimanattarget selesainya pekerjaanndibuat 

lebihmmaju untukmmengantisipasi kejadian yang tak terduga. 

b. MembuatCCPM berdasarkanuupdate WBSyyang cukup detailddan schedule 

sisaapekerjaan. 

c. Memprioritaskanppekerjaan yang masuk dalamjjalur kritis. 

d. Mengurangi sebanyakmmungkin jumlahppekerjaan kritisyyang terdapatddalam 

rangkaiannjalur pekerjaankkritis (CPM). 

e. Menggabungkan 2 (dua) atau lebihppekerjaan yangbberada di jalur kritis 

menjadihhanya 1 (satu) pekerjaaankkritis. 

f. Mengurangiddurasi pekerjaannyanggberada pada jalur kritis sehingga total 

durasippelaksaan menjadi lebihhsingkat. 
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g. Mengurangikkuantitas pekerjaaaayang masukddalam jalur kritissssehingga 

kuantitasspekerjaan kritismmenjadi lebihkkecil. 

h. Menentukanntargetnmilestone pekerjaan.  

4. Material dan supplier 

Faktor yang mempengaruhi sebagai berikut: 

a. Pengirimannmaterialmmenggunakan transportasi udara 

b. Melakukanppengecekan langsunggglokasi materialyyyang akan dikirim ke 

proyek. 

c. Jumlahhsupplier untukksuatuojenis materialddiusahakan lebih dari 1 (satu). 

d. Menggantiimmaterial import dengan materialyyang ready stock dengan 

spesifikasiyyanggsetara.  

5. Alat  

Menurut Ritz (1994) peralatanmmemerlukan biaya 20-25% dari biayaaproyek 

yangggmerupakan biaya penyewaan danpppembelian peralatan konstruksi -

dibutuhkan dalam melaksanakanppekerjaan. Faktor yanggmempengarui sebagai 

berikut: 

a. Menggantiaalat yanggtidak sesuaipatau tidak cocok 

b. Menambahhjumlah alatssehingga mencukupikkebutuhan pelaksanaan.  

c. Mengganti alat yang memilikikkapasitas yangolebih besar. 

d. Memastikanmtersedianya sukuccadang di proyek terutama padaaelemenaalat 

yanggbersifataaus 

6. Subkontraktor 

Menurut Wae (2014) subkontraktor dibedakan menjadi 2 (dua)mmacam, yaitu: 

1. Subkontraktor yangmmenyediakan pekerjaan saja, adalahssubkontraktoryyang 

dalammmelaksanaan pekerjaan konstruksi hanyammenyediakan tenaga kerja 

dan alat kerja. Sedangkanbbahan bangunanddisediakan oleh perusahaan yang 

mesubkontrakan. 
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2. Subkkontraktoryyang menyediakanppekerja dan materialkkontruksi, adalah 

subkontraktoryyang menerima dan melaksanakanssebagian atau seluruh 

pekerjaankkonstruksi yangddisubkontrakkan secara penuh olehpperusahaan 

kontraktor, artinya penyediaanmmatrial bangunanndan tenaga kerjaaseluruhnya 

adalahhtanggung jawaboolehssubkontraktor.  

Faktor yang mempengaruhi sebagaibberikut: 

a. Mengurangimmlingkup pekerjaanmmsubkontraktor yangggbermasalah dan 

menggantinyaadenganssubkkontraktor yangtterpercaya 

b. Menambil alihhpekerjaan subkontraktor yangbberpotensiiiterlambat 

c. Jumlahhsubkontrakotr pada suatu pekerjaan diusahakannlebih dari Satu 

d. Memintassetiap subkontraktoraagar menempatkanwwakilnyayyang dapat 

memutuskanmmasalah 

7. Tenaga Kerja  

Menurut Ahadi (2011) tenagakkerja adalah salah satu elemen penting dalam 

mealksanakanssuatu proyek karena pengaruhnya yangccukup besar terhadap biaya 

dan waktu penyelesaianssuatuproyek. Faktor - faktor yang mempengaruhi sebagai 

berikut: 

a. Mengganti tenagakkerjayyang kurang produktifddengan yang lebihpproduktif 

b. Aktif memantaukkedisiplinan tenaga kerja 

c. Tenagaakerja harussdisebar pada area pekerjaanssedemikian masihhtetap dapat 

dimonitorddengannbaik 

8. Design dan Metode palaksanaan  

Menurut Prihanantyo (2013) adalah hallllterpentingddalamppembangunan 

proyekkkonstruksi karena itulah yangaada diatasskertas akannterwujudssecara riil. 

Sehinggaasebuah desain harussbenar-benar jelasddanntepat. Metode pelaksanaan 

tidakkkalah dengannndesign, karenaaamenentukanaapakah pembangunan suatu 

proyek konstruksi sesuai atau tidak. Faktor yangmmempengaruhi sebagai berikut:  

a. Aktif menemukanmmetodeppelaksanaan baru yangglebih efisien dannefektif 

b. Aktiffmengevaluasi metode pelaksanaan yangsada sehingga didapatkan metode 

pelaksanaan yangapaling efisien dan efektif 

c. Melaksanakan revide designnagarvvolume pekerjaan yangkkritissberkurang 

9. Kontrak  
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Menurut Soeharto (1999) kontrakaadalahddokumen yanggmembuatpperjanjian 

sukarela, yangmmemiliki kekuatannhukum, di manappihak pertama berjanji untuk 

menyediakan jasa dan menyediakanmmatrial untuk membangun proyek pihak 

kedua, sedangkanppihak kedua berjanji untukmmembayar sejumlahuuang dengan 

imbalan layananddan bahan yang telah digunakan. Faktoryyang mempengaruhi 

sebagaibberikut: 

a. Melakukan negosiasi ulangkkontrak apabilappenyebab keterlambatanaadalah 

karenaakontrak 

b. Mencatatesecara hariannndan mendokumentasikan hal-halyyang menjadi 

penyebab suatu keterlambatan sertammenyampaikan denganssuratkkepada 

owner. 

10. Site   

Menurut soeharto (1999), pemilihannlokasiddidasarkan pada pengkajian yang 

berkaitan uniteekonomi dari instalasi spesifik yang hendakddibangun, baik dari segi 

teknikkkonstruksi maupunkkelangsunganppelaksanaan dan produksiddimasa-

depan. Faktor - faktor yangbberpengaruh sebaga berikut: 

a. Mengevaluasissite danppenataannya. 

b. Mengidentifikasiaadanyammasalah pada site yangddapatmmenghalangi alur 

proses danmmaterial. 

c. Memastikanaakses masukpproyek sedemikiannarus keluarmmasuk material 

tidakkterhambat. 

 

2.9 Solusi Keterlambatan Proyek 

Menurut Desharyanto dan Fansuri dalam jurnal Baiq Farida Sakinah (2015) 

keberhasilanpproyek konstruksi dapat diukur melaluikkeuntungan dan ketepatan 

waktu penyelesaian. Keterlambatanttersebut dapat menjadi masalah dan yang dapat 

disebabkan oleh beberapaffaktor. 

Berdasarkan masing-masing proyek, dikutipddari penelitian Andre (2019) faktor 

keterlambatan dan solusinya jugaaberbeda-bedappada setiappproyek. Untuk 

ituudiperlukan analisisstentang manajemen waktu agarddapatddiketahui jalan 

penyelesaiannya  
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Menurut Dipohusodo (2003) dalam jurnal Arifal Hidayat dan Heri Suripto 

(2019) bahwasselama proses kontruksi berjalan sering terjadikketerlambatan 

proyek. Solusi mengendalikannketerlambatan adalah:  

1. Mengarahkannsumberddayaatambahan 

2. Melepassrintanganaataupun upayauupaya lainnuntuk menjaminnagar pekerjaan 

meningkat danmmembawa kembalikke garissrencana 

3. Jikaatidak mungkinntetap padaarencanaasemula, diperlukannrevisi jadwal yang 

selanjutnyaadipakai sebagaiddasar penilaiankkemajuan pekerjaan berikutnya.  

Dalam penelitian Natalia Hilius (2017) di website ilmu sipil (2014) dijelaskan 

bahwa keterlambatanapelaksanaan proyekkmerupakan suatuumasalah yang tidak 

diharapkan olehaowner, kontraktor dan masyarakat sekitar proyek. Berikut cara 

atau strategi mengatasi keterlambatan proyek: 

1. Memintaapertanggung jawabankkontraktor agarttetap menyelesaikanpproyek 

tepatwwaktu. Jikaaterjadi kemunduranndikenakan dendaaketerlambatan proyek 

2. Memilihmmetode kerjaaterbaik danntercepat, menambahjjumlah tenaga kerja, 

menambah jumlah peralatan, meningkatkankkinerja, mengajukanmtambahan 

waktuukepadaaowner.  

3. Membuatukontrak kerjaaperencanaan dannmengadakanppengawasan. 

4. Ikutmmembantu agarpproyek segeraaselesai, mengajukannproposal agar 

diberikanndana untukkmelakukan perbaikanaakibat gangguannproyek. 

Menurut Soeharto (1999) dalam penelitian A Maulana (2018) solusi mengatasi 

keterlambatan proyek sebagai berikut:  

1. Penambahan jamkkerja (lembur) 

2. Pelaksanaanppenambahan tenaga kerja 

3. Pergantian ataumpenambahanpperalatan 

4. Penggunaanmmetode konstruksiyyang efektif  

 

2.10 Analisis Data 

Menurut Sugiono (2017) Analisis data adalah kegiatanssetelah dataadarisseluruh 

responnden ataussumber dataalain terkumpul. Kegiatan analisis data adalah 

mengelompokkanadata berdasarkannvariabel darisseluruh responden, menyajikan 

dataatiap variabelyyang diteliti, melakukanpperhitungan untukmmenjawab 
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rumusannmasalah dan melakukannperhitungan utuk mengujihhipootesis yang telah 

diajukan.  

 

2.10.1 Analisis Deskriptif 

Menurut Arikunto (2019) metode analisisadeskriptif adalahhpenelitian yang 

dimaksudkannuntuk menyelidikikkeadaan, kondisiaatau hal lain-lainyyang sudah 

disebutkan, yang hasilnyaadipaparkan dalambbentuk laporannpenelitian. 

Dalamppenelitian Andre (2017) SPSSmmerupakan program yang dipakai pada 

metode kuantitatifddimulai dari penyusunankkuesioner. Tujuanppenyusunan 

kesioner ini yaitummendapatkan data yang berkaitan dengan tujuan kajian dan 

datayyang vaild serta realible. Persoalanppada kuesionermmeliputi berita, 

kenyataan, persepsi diri, pandanganaatau pemikiran dan sikap.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tinjauan Umum 

Metode penelitianniniddilakukan denganmmenggunakan cara memaksimalkan 

penelitian yang sudah ada sebelumnya yang mendapatkan pengetahuan yang lebih 

dalam serta melakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan metode 

kuesioner. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengannformat 

deskriptif denganmmenggunakan metode Analisis Deskriptif dimanappenulis 

bertujuan untukmmengumpulkan informasi yang terjadi dan menjelaskannya 

secara deskriptif tentang faktor-faktor apa yang menyebabkankketerlambatan pada 

Proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.  

 

3.2 Lokasi dansSubjek Penelitian  

Lokasi dari penelitian yang akan dilakukan yaitu menerapkan studi kasus pada 

Gedung MTs Negeri 1 Kudus. Subjekppenelitiannya adalahaanalisis 

keterlambatanyyang terjadi padappelaksanaan Gedung MTs Negeri 1 Kudus yaitu 

proyek yang telah selesai dilaksanakan. 

 

3.3 Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan dengan data primer dan data sekunder. Pengumpulan 

datapprimerddengan penyebarankkuesioner kepada pihak - pihak yanggterlibat 

dalam proyek proyek pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus. 

Pengumpulan data sekunderddengan meminta Time Schedule dan Kurva S. Data 

ini digunakan untukmmendukung informasi yang sudah didapatkan yaitu dari 

bahan Pustaka, literature, penelitiannterdahulu, dan buku. 

 

3.4 VariabelpPenelitian  

Variabel penelitianaadalahssegala sesuatu dalam bentukaapa saja yangppeneliti 

tetapkan untuk diteliti sehinggaddiperoleh informasi tentangnya, 

kemudiandditarikkkesimpulan (Sugiyono, 2014). Berikut merupakanvvaribel pada 

penelitian ini, yaitu: 

1. Faktor Keterlambatan  
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Tabel 3. 1  Tabel Faktor Keterlambatan 

Indikator Variabel Study Pustaka 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tenaga-Kerja 

a. Keahlian tenaga kerja Antill, 1989 

Andi, 2003 

Hamzah, 2011 

b. Komunikasi antara tenaga 

kerja dannbadan pembimbing.  

Antill, 1989 

Andi, 2003 

Hamzah, 2011 

c. Kedisiplinan tenaga kerja. Andi, 2003 

Hamzah, 2011 
 

d. Motivasi kerja para pekerja.  Andi, 2003 
 

e. Angka ketidakhadiran.  Andi, 2003 
 

f. Ketersediaan tenaga kerja.  Andi, 2003 
 

g. Penggantian tenaga kerja baru.  Andi, 2003 
 

 

 

 

Bahan 

a. Pengiriman bahan. 
 

Andi, 2003 

Hamzah, 2011 
 

b. Ketersediaan bahan. Andi, 2003 

Hamzah, 2011 
 

c. Kualitas bahan. Andi, 2003 

 

 

Peralatan 

 
 

a. Ketersediaan peralatan. Andi, 2003 

Hamzah, 2011 
 

b. Kualitas peralatan.  Andi, 2003 

Hamzah, 2011 

 

 

 

 

 

Karakteristik 

Tempat 

a. Tanggapan lingkungan 

sekitar.  

Andi, 2003 

Hamzah, 2011 
 

b. Keadaan permukaan dan 

dibawahhpermukaanntanah.  

Andi, 2003 
 

c. Karakteristik fisik bangunan 

sekitarrlokasipproyek.  

Andi, 2003 
 

d. Aksesskeelokasipproyek.  Andi, 2003 
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e. Kebutuhannruanggkerja.  Andi, 2003 

f. Lokasipproyek.  Andi, 2003 

g. Mobilisasi Sumber Daya. Hamzah, 2011 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manajerial 

a. Pengawasan proyek. Andi, 2003 

Hamzah, 2011 

b. Kualitas pengontrolan 

pekerjaan. 

Andi, 2003 

Hamzah, 2011 

c. Komunikasi antara konsultan 

dan kontraktor.  

Andi, 2003 

Hamzah, 2011 

d. Jadwal pekerjaan yang yang 

harus diselesaikan 

Andi, 2003 

Hamzah, 2011 

e. Pengalaman manajer 

lapangan. 

Antill, 1989 

Andi, 2003 

Hamzah, 2011 

f. Komunikasi antara kontraktor 

dan pemilik.  

Antill, 1989 

Andi, 2003 

Hamzah, 2011 

 

g. Jadwal pengiriman material 

dan peralatan. 

Antill, 1989 

Andi, 2003 

Hamzah, 2011 

 

h. Perhitungan keperluan 

material.  

Andi, 2003 

 

i. Perubahan Design dan 

rancangan. 

Antill, 1989 

Andi, 2003 

 

j. Persiapan rancangan tempat. Antill, 1989 

Andi, 2003 
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k. Jadwal waktu mulai 

pelaksanaan.  

Antill, 1989 

Hamzah, 2011 

l. Rencana kerja kurang baik . Antill, 1989 

Hamzah, 2011 
 

m. Pekerjaan diulang atau 

diperbaiki. 

Hamzah, 2011 

 

n. Metode pengerjaan kurang 

tepat atau salah. 

Hamzah, 2011 

 

 

 

 

Keuangan 

a. Pembayaran oleh pemilik.  Antill, 1989 

Andi, 2003 

Hamzah, 2011 

b. Harga material.  Andi, 2003 

c. Finansial  Hamzah, 2011 

 

 

 

 

Faktor faktor 

lainnya 

a. Intensitas curah hujan.  Andi, 2003 

Hamzah, 2011 

b. Kecelakaan kerja.  Andi, 2003 

Hamzah, 2011 

c. Bencana Alam dan Nonalam  Antill, 1989 

Hamzah, 2011 

d. Kondisi ekonomi.  Andi, 2003 

 

2. Strategi Mengatasi Keterlambatan 

Tabel 3. 2 Tabel Strategi Keterlambatan 

Indikator Variabel Study Pustaka 

 

 

 

 

 

 

a. Dalamssituasi krisissterhadap 

waktu, jalur kritis harus 

dikomunikasikanndanndisepakati 

olehhtimmproyek. 
 

Soeharto, 1999 
 

b. Menjagaakedisiplinanntim 

proyek. 

Soeharto, 1999 
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Manajerial 
 

c. Melakukannrapathhariannyang 

membahasssssegala hal terkait 

usahaauntuk menjaga agar proyek 

dapat diselesaikannsesuai jadwal 

yanggtelahhditentukan. 

Soeharto, 1999 
 

d. Aktifmmenggaliiiinformasi 

mengenai potensi masalah kepada 

subkontraktorddannmandor. 

Soeharto, 1999 
 

e. Selalu memberikanmmotivasi 

yang terbaikkkepadaaakaryawan 

danppekerja. 

Soeharto, 1999 
 

f. Memastikannketersediaan 

danaaadan mengusahakannndana 

pendamping untuk hal-hal 

bersifateemergency. 

Soeharto, 1999 
 

g. Memberikan reward atas 

pencapaiannsetiap tahap milestone 

kepadaatim proyek, subkontraktor 

dankkepadaapekerja. 

Soeharto, 1999 
 

h. Tim proyek harussssfokus 

terhadappsafety. 

Soeharto, 1999 
 

 

 

 

 

Lingkup 

Pekerjaan 
 

a. Membuatcchecklistddaftarssisa 

pekerjaan. 

Purwanto, 2012 
 

b. Daftarssisappekerjaan dengan 

melihat secara keseluruhan 

dokumenkkontrak. 

Purwanto, 2012 
 

c. Meminimalisir adanya 

perubahan lingkuppdanspekerjaan 

tambah-kurang. 

Purwanto, 2012 

 

 
 

 

 

 

a. Membuat schedule sisa 

pekejaan dimana targetsselesainya 

pekerjaanadibuat lebih maju 

Prawira, 2014 
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Critical Path 

Method 
 

untukmmengantisipasikkkejadian 

yanggtak terduga. 
 
b. Membuat CPM berdasarkan 

updateeWBS yangggcukup detail 

dan schedulessisappekerjaan. 

 
 

Prawira, 2014 
 

c. Memprioritaskan pekerjaan 

yanggmasuk dalamjjalur kritis. 
 

Prawira, 2014 
 

d. Mengurangissebanyak 

mungkin jumlahppekerjaan kritis 

yang terdapat dalam rangkaian 

jalurppekerjaankkritis (CPM). 

Prawira, 2014 
 

e. Menggabungkan 2 (dua) atau 

lebihhhpekerjaan yangggberada di 

jalurkkritis menjadi hanya 1 

pekerjaaannkritis. 
 

Prawira, 2014 
 

f. Mengurangi durasipppekerjaan 

yang berada pada jalurrrkritis 

sehingga total durasi pelaksaan 

menjadiiilebihhsingkat. 

Prawira, 2014 
 

g. Mengurangi kuantitas 

pekerjaanyyangmmasuk dalam 

jalur kritis sehingga kuantitas 

pekerjaannkritis menjadiimenjadi 

lebihhkecil. 
 

Prawira, 2014 
 

h. Menentukanntarget milestone 

pekerjaan.  

Prawira, 2014 
 

 

 

 

 

 

a. Pengiriman material 

menggunakanntransportasiuudara. 

Ritz, 1994 
 

b. Melakukan pengecekan 

langsung lokasimmaterial yang 

akanddikirimkkepproyek. 
 

Ritz, 1994 
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Material dan 

Supplier 
 

c. Jumlah supplieruuntuk suatu 

jenismmaterialddiusahakanllebih 

darissatu 

Ritz, 1994 
 

d. Mengganti material import 

denganmmaterial yang ready stock 

dengansspesifikasiyyangssetara 
 

Ritz, 1994 
 

 

 

 

 

 

Alat 

a. Mengganti alat yang tidak 

sesuaiaatauttidakccocok 

Ritz, 1994 
 

b. Menambah jumlah alat 

sehinggammencukupikkebutuhan 

pelaksanaan.  

Ritz, 1994 
 

c. Menggantiaalatyyang memiliki 

kapasitas yangglebihbbesar. 

Ritz, 1994 
 

d. Memastikanntersedianyaaasuku 

cadang di proyek terutama pada 

elemenaalat yanggbersifattaus. 

Ritz, 1994 
 

 

 

 

 

 

 

 

Subkontraktor 

a. Mengurangiilingkup pekerjaan 

subkontraktor yanggbermasalah 

dannmenggantinya dengan 

subkkontraktorryang terpercaya 

Wae, 2014 
 

b. Menambil alih pekerjaan 

subkontraktor yangggberpotensi 

terlambat. 
 

Wae, 2014 
 

c. Jumlah subkontrakotr pada 

suatuupekerjaan diusahakannlebih 

dariisatu. 
 

Wae, 2014 
 

d. Meminta setiap subkontraktor 

agarrmenempatkan wakilnyaayang 

dapat memutuskannmasalah. 
 

Wae, 2014 
 

 

 

 

a. Mengganti tenagaaakerja yang 

kurangggproduktif dengan yang 

lebihhproduktif 
 

Ahadi, 2011 
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Tenaga Kerja 

b. Aktifffmemantau kedisiplinan 

tenagaakerja 
 

Ahadi, 2011 
 

c. Tenaga kerjaaaaharus disebar 

pada areaaapekerjaan sedemikian 

masih tetap dapat dimonitor 

dengannbaik 
 

Ahadi, 2011 
 

 

 

 

 

Design dan 

Metode 

Pelaksanaan 
 

a. Aktif menemukan metode 

pelaksanaan baruuuuyang lebih 

efisienndannefektif 
 

Prihanantyo, 2013 

 

 
 

b. Aktif mengevaluasimmetode 

pelaksanaan yanggada sehingga 

didapatkan metode pelaksanaan 

yanggpalinggefisienddannefektif 
 

Prihanantyo, 2013 
 

c.  Melaksanakannrevide design 

agarvvolume pekerjaan yang kritis 

berkurang 

Prihanantyo, 2013 
 

 

 

 

 

 

Kontrak 

a. Melakukannnnnegosiasi ulang 

kontrak apabila penyebab 

keterlambatannnnadalah karena 

kontrak 
 

 

Soeharto, 1999 

 
 

b. Mencatatssssecara harian dan 

mendokumentasikan halllhal yang 

menjadi penyebab suatu 

keterlambatan serta 

menyampaikanddengan surat 

kepadaaowner. 

Soeharto, 1999 

 
 

 

 

 

 

 

 

a. Mengevaluasisssssssite dan 

penataannya. 

Soeharto, 1999 
 

b. Mengidentifikasi adanya 

masalahppada siteyyang dapat 

menghalangiaaaalur prosessssdan 

material. 

Soeharto, 1999 
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Site 

c. Memastikan akses masuk 

proyek sedemikian arus keluar 

masukkmaterial tidakkterhambat. 

Soeharto, 1999 

 

 

3. Solusi Mengatasi Keterlambatan 

Tabel 3. 3 Tabel Solusi Mengatasi Keterlambatan 

Indikator Variabel Study Pustaka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Solusi 

a. Mengarahkan sumber daya 

tambahan 

Dipohusodo (2003) 

Natalia Hilius (2017) 

b. Melepassssrintangan ataupun 

upayaaaaaupaya lain untuk 

menjamin agarrrrrpekerjaan 

meningkat dan membawa 

Kembalikke garissrencana 

Dipohusodo (2003) 

 

c. Jikamtidakkmungkinntetap 

pada rencana semula, 

diperlukannrevisijjadwal yang 

selanjutnya dipakaissssebagai 

dasar penilaian kemajuan 

pekerjaannberikutnya.  

Dipohusodo (2003) 

 

 

 

d. Meminta pertanggung 

jawabannkontraktoraagar 

tetapppmenyelesaikan proyek 

tepatttttwaktu. Jika terjadi 

kemunduran dikenakan denda 

keterlambatannproyek. 

Natalia Hilius (2017) 

 

 

e. Memilihhmetodeekerja 

terbaik dan tercepat, 

menambahhhhjumlah tenaga 

kerja, menambah jumlah 

Natalia Hilius (2017) 

Soeharto (1999) 
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peralatan, meningkatkan 

kinerja, mengajukan tambahan 

waktu kepada owner.  

 

 

f. Membuat kontrakkkkkkerja 

perencanaan dan mengadakan 

pengawasan. 

Natalia Hilius (2017) 

 

g. Ikutmmembantu agarpproyek 

segera selesai, mengajukan 

proposalaagar diberikanndana 

untuk melakukan perbaikan 

akibatggangguan proyek. 

Natalia Hilius (2017) 

 

 

3.5 Populasi dan Sampel 

Populasi dan sampel dalamssuatuppenelitian perlu ditetapkanddengan tujuanaagar 

penelitian yangddilakukan benar - benar memperoleh data seperti yang diharapkan. 

Pembahasan populasi sampel adalah sebagaibberikut: 

a. Populasi Penelitian 

Populasi menurut Sugiyono (2013) merupakan kawasan generalisasi yang terdiri 

dari objek atau subjek yang memilikikkualitas dankkarakteristik tertentuyyang 

ditetapkan olehppeneliti untuk diteliti dankkemudianddisimpulankan. Dalam 

penelitian inippopulasinya adalah pihakyyang terlibat dalam pelaksanaan Proyek 

Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus. Berikut merupakan 

pihak yangtterkait dalam Proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs 

Negeri 1 Kudus: 

1. Kontraktor    : 3 orang 

2. Konsultan Pengawas  : 2 orang 

3. Pejabat Pembuat Komitmen : 1 orang 

4. Owner    : 1 orang 

b. Sampel Penelitian 

Sampel menurut Sugiyono (2012) merupakan bagianndari jumlah dan 

karakteristik yangddimiliki olehppopulasi tersebut sampel yang diambil dari 
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populasi tersebut harus representatif. Menurut Arikunto (2012) jika jumlah 

pendudukkkurang dari 100 orang, makajjumlah sampel diambilssecara 

keseluruhan, namunjjika jumlahppenduduknya lebihbbesar dari 100 orang, 

makaddapat ditempuh 10-15% atau 20-25% dariototal penduduk. 

Pada penelitian ini jumlah populasi tidak lebih besar dari 100 orang, sehingga 

penulis mengambil 100 % jumlah populasi yang ada pada Proyek Pembangunan 

Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus. 

 

3.6 Syarat Responden 

Menurut Sugiyono (2017), Purposive Samplingmmerupakan cara penentuan 

sampel dengan pertimbanganntertentu. Alasan memilih purposive sampling 

adalahkkarena tidak semuassampel memiliki kriteriassesuai denganaapa yang telah 

ditentukan peneliti. 

Adapun kriteria responden yang ditentukan oleh peneliti untuk mengisi 

kuesioner adalah pihak yang-terlibat langsung dalam-pelaksanaan proyek secara 

langsung dengan pengalaman kerja proyek minimal 2 (dua) tahun dan pendidikan 

minimal SMA/SMK 

Kriteria sampel-tersebut ditetapkan dengan alasan, sebagai berikut: 

a. Karena yang dianalisa adalah persepsi personel yang terlibatolangsung dalam 

pelaksanaanpProyek Pembangunan Gedung Asrama Tipe 1 MTs Negeri 1 Kudus. 

b. Dengan latar belakang SMA/SMK danppengalaman kerja minimal 2 tahun, 

responden dinilaimmemiliki pengetahuan dan pengalaman yangccukup matang 

sehingga menguasai dan mampu menganalisa dengan baik. 

 

3.7 Metode Analisis 

Menurut Sugiono (2017) Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 

responden atau sumber data lainnya dikumpulkan. Kegiatanaanalisis data adalah 

dengan mengelopokkan databberdasarkan variabel dari seluruhhresponden, 

menyajikanddata pada setiap variabel yangdditeliti, melakukan perhitungan untuk 

menyelesaikan rumusanmmasalah dan melakukan perhitunganuuntuk menguji 

hipotesis yang telah diusulkan.  
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3.7.1 Uji Validitas 

 Menurut Azwar, validitas tahun 1994 adalah seberapa cermat kuesioner 

melakukan fungsi pengukurannya. Kuesioner dapatddikatakanvvalid jika kuesioner 

benarbbenar mengukuraapa yanghharus diukur. Pengukuran validitas 

iniddilakukan denganmmenghitung korelasiaantara total jawabannresponden 

terhadap setiap pertanyaan. Untukmmenguji keabsahan instrumen 

penelitianddigunakan teknik korelasi   

Kriteria uji validitasssecara singkat adalah (rule of tumbs) adalah 0,3. Jika 

korelasinya lebih-besar dari 0,3 makakkuesioner atau pertanyaanyyang dibuat 

dikategorikan valid. (Bambang Setiaji, 2008) 

Product Moment yang dirumuskan (Arikunto, 2002) sebagai berikut :  

𝒓𝒑𝒃𝒊 =  

𝑴𝑷 −  𝑴𝒕 √
𝒑
𝒒

𝑺𝑫𝒕
  

Rumus 3. 1 Uji Validitas 

 

Apakah suatu item instrumen valid dapatddiketahui dengan membandingkan 

indeks Korelasi Momen Produk Pearsonddenganntingkat signifikansi 5%. Jika 

probabilitashhasil korelasi kurangddari 0,05 maka instrumenddinyatakan tidak 

valid. Sebaliknya, jika hasil korelasi lebih besar dari 0,05 makaainstrumen 

dinyatakan valid. Selain itu, dapat jugaddilihat melalui korelasi antara skor item (X) 

dan skor total (Y).  
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Kriteria ujivvaliditas secara singkataadalah (aturan tumb) adalah 0,3. Jika 

hasilnya lebih besar dari 0,3 maka kuesioner yangddibuatddikategorikan valid. 

(Bambang Setiaji, 2008) 

3.7.2 Uji Reabilitas 

Reliabilitas adalah tingkat akurasi, ketelitian atauaakurasi yangdditunjukkan 

oleh alat ukur. Selain itu, juga untukmmemastikan bahwaaresponden cukup 

konsisten dalammmemberikan jawaban (reliabilitas). Analisis reliabilitas-item 

bertujuanuuntukmmenguji konsistensi item butirssoal dalam mengungkap-

indikator. Reliabilitas test dapat diestimasikanddenganmmenggunakan-analasis 

Alpha Cronbach, dengan rumus (Husein, 2003). 

 Uji reliabilitas adalah indeks yangmmenunjukkan sejauh manaaalat ukur yang 

dapat dipercaya atau diandalkanuuntuk diuji. Untukmmengetahuinya, makaddapat 

digunakannrumus Alpha Cronbach dengan rumus: 

𝒓 =  [
𝑲

(𝑲 − 𝟏)
] [𝟏 −  

∑ 𝝈𝟐𝒃

𝝈𝟏
𝟐 ]  

Rumus 3. 2 Uji Reabilitas 

Keterangan: 

 

Menurut Santoso dan Ashari (2005) bahwa penelitian responden dianggap reliabel 

jika mencapai alpha Cronbach lebih besar dari 0,6. 

3.7.3 Analisis Deskriptif 

 Jenis penelitian ini merupakan jenisppenelitianddeskriptif. Metode deskriptif 

dapatddiartikan sebagai prosedur pemecahanmmasalah yangddiselidiki-dengan 

menggambarkankkeadaan subjek atau objek dalam penelitianddapat berupa orang, 

lembaga, masyarakatddan lain-lain yang pada saat iniddidasarkan pada fakta-fakta 

yang muncul atau apaaadanya. 
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Skala Guttman adalah skala pengukuran data interval atau rasio dikotomi. 

Jawaban dibuatmmenggunakan skorntertinggi 1 dan skor terendah 0. Cara-

pemberianbbobot nilai yaitu dengan cara untuk “YA “diberi Nilai 1 dan “TIDAK” 

diberi nilai 0. Dan untuk bataskkriteria TIDAKbBERPENGARUH yaitu mulai 0 – 

50 % dan batas kriteria BERPENGARUHmmulai 50 – 100%. Hasilaanalisis 

dinyatakanddenganssebaran frekuensi, baikssecara angka – angka mutlak maupun 

secara presentase, disertaiddengan penjelasankkuantitatif. (Abidin, Bambang, & 

Wijayanto, 2014) 

Menurut Sugiyono (2005) dalam penelitian Gana Egar Febriyan 2017 

menyatakan bahwa metode-deskriptif adalah metode yang-digunakan untuk 

menganalisis hasil-penelitian tetapi tidak digunakan untuk-membuat kesimpulan 

yang lebih luas. 

Rata rata skor = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐾𝑢𝑒𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟
 

Presentase = 
𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑆𝑘𝑜𝑟 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 
𝑥 100% 

Rumus 3. 3 Analisis Deskriptif 

Proses analisis deskriptif dapat dilakukan tahapan sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasiaadanyappermasalahan Proyek Pembangunan Gedung Asrama 

Type 1 MTs Negeri 1 Kudus untuk dipecahkan melalui metode deskriptif. 

2. Membatasiddan merumuskan masalah dengan jelas. 

3. Menentukanntujuan danmmanfaat penelitian. 

4. Melakukansstudi literatur yangbberkaitan denganmmasalah tersebut. 

5. Tentukankkerangka kerja dan pertanyaankkuesioner  

6. Merancang metodeppenelitian yang akan digunakan antara lain menentukan 

populasi, sampel, cara pengambilan sampel, menentukan instrumen 

pengumpulan data, dan menganalisis data. 

7. Ketika respondenmmenjawab "YA" itu diberikan skor 1 dan ketika menjawab 

"TIDAK" itu diberikan skor 0 

8. Mengumpulkan, mengatur dan menganalisis-data dengan menggunakan 

program SPSS V.25 .  
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9. Membuat rata rata skor = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐾𝑢𝑒𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟
 

10. Membuat presentase= 
𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑆𝑘𝑜𝑟 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 
𝑥 100%, dengan menggunakan-kriteria 

yaitu mulai 0 – 50 % dan batas kriteria BERPENGARUH mulai 50 – 100% 

11. Membuat laporan penelitian. 
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3.8 Diagram Alir Penelitian 

 Diagram alir penelitian digunakan untuk memperjelas langkah – langkah suatu 

penelitian. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3. 1 berikut :   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2 Gambar Diagram Alur Penelitian 

Pengumpulan Data 

Identifikasi Masalah 

Mulai 

Studi Pustaka 

Data Primer 

1.Kuesioner 

  a. Faktor Keterlambatam 

  b. Strategi Mengantisipasi Keterlambatan 

  c. Solusi Mengatasi Keterlembatan 

 

Data Sekunder 

1. Kurva S 

2. Time Schedule 

Analisis Data dan Pengolahan 

Data Menggunakan SPSS 

Kesimpulan dan Saran 

Pembahasan 

Selesai 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Data 

Berikut akan dibahas mengenai hasil penelitian yang dimulai dari analisis deskriptif 

yang berhubungan dengan data penelitian meliputi (variabel penelitian, uji 

validitas, uji reabilitas).  

 

4.1.1. Data Responden 

Dari hasil penelitian dapat diketahui tentang pendidikan terakhir dan pengalaman 

kerja masing-masing responden di Proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1 

MTs Negeri 1 Kudus, sebagai berikut : 

Tabel 4. 1 Tabel Respoden Menurut Pengalaman Kerja 

Nama Responden 

Pengalaman 

Kerja 

Owner 36 

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 27 

Konsultan Pengawas 1  4 

Konsultan Pengawas 2 10 

Site Manager 5 

Kontraktor Pelaksana 4 

Admin Kontraktor 3 

 

Tabel 4. 2 Tabel Responden Menurut Pendidikan Terakhir 

Nama Responden 

Pendidikan 

Terakhir  

Owner S2 

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) S1 

Konsultan Pengawas 1 S1 

Konsultan Pengawas 2 SMK 

Site Manager S1 

Kontraktor Pelaksana S1 

Admin Kontraktor SMK 
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4.1.2. Data Faktor Keterlambatan 

Berikut merupakan hasil dari kuesioner Data Faktor Keterlambatan yang 

dirangkum pada Tabel 4. 3 s/d Tabel 4. 9 

Tabel 4. 3 Hasil Kuesioner Variabel Tenaga Kerja 

Variabel Tenaga Kerja 

Responden a b c d e f g Jumlah 

Owner 1 1 1 0 1 1 1 6 

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 1 1 1 0 1 1 1 6 

Konsultan Pengawas 1 0 0 1 0 0 1 1 3 

Konsultan Pengawas 2 0 0 1 0 0 1 1 3 

Site Manager 0 0 1 1 0 1 1 4 

Kontraktor Pelaksana 0 0 0 1 0 0 0 1 

Admin Kontraktor 0 0 0 1 0 0 0 1 

Keterangan : 

 

Tabel 4. 4  Hasil Kuesioner Variabel Bahan 

Variabel Bahan 

Responden a b c Jumlah 

Owner 0 0 1 1 

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 0 0 1 1 

Konsultan Pengawas 1 1 1 1 3 

Konsultan Pengawas 2 1 1 1 3 

Site Manager 1 1 0 2 

Kontraktor Pelaksana 1 1 0 2 

Admin Kontraktor 1 1 0 2 

 

 

 



39 

Keterangan : 

 

Tabel 4. 5 Hasil Kuesioner Variabel Peralatan 

Variabel Peralatan 

Responden a b Jumlah 

Owner 1 1 2 

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 1 1 2 

Konsultan Pengawas 1 1 1 2 

Konsultan Pengawas 2 1 1 2 

Site Manager 1 1 2 

Kontraktor Pelaksana 0 1 1 

Admin Kontraktor 0 0 0 

Keterangan : 

 
Tabel 4. 6 Hasil Kuesioner Variabel Karakteristik Tempat 

Variabel Karakteristik Tempat 

Responden a b c d e f g Jumlah 

Owner 0 0 0 0 0 0 0 0 

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 0 0 0 0 0 0 0 0 

Konsultan Pengawas 1 0 1 0 1 1 0 1 4 

Konsultan Pengawas 2 1 0 0 1 1 0 1 4 

Site Manager 1 1 0 1 1 1 1 6 

Kontraktor Pelaksana 1 1 0 1 1 1 1 6 

Admin Kontraktor 1 1 0 1 1 0 1 5 

Keterangan : 
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Tabel 4. 7 Hasil Kuesioner Variabel Manajerial 

Variabel Manajerial 

Responden a b c d e f g h i j k l m n Jumlah 

Owner 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 11 

Pejabat Pembuat 

Komitmen 

(PPK) 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 10 

Konsultan 

Pengawas 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 9 

Konsultan 

Pengawas 2 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 8 

Site Manager 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 7 

Kontraktor 

Pelaksana 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 5 

Admin 

Kontraktor 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 2 

Keterangan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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Tabel 4. 8 Hasil Kuesioner Variabel Keuangan 

Variabel Keuangan 

Responden a b c Jumlah 

Owner 0 0 1 1 

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 0 0 1 1 

Konsultan Pengawas 1 0 0 0 0 

Konsultan Pengawas 2 0 0 0 0 

Site Manager 1 0 1 2 

Kontraktor Pelaksana 1 0 1 2 

Admin Kontraktor 0 0 1 1 

 

Keterangan : 

 

Tabel 4. 9 Hasil Kuesioner Variabel Faktor Lainnya 

Variabel Faktor Lainnya 

Responden a b c d Jumlah 

Owner 0 0 0 0 0 

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 0 0 0 0 0 

Konsultan Pengawas 1 0 0 0 0 0 

Konsultan Pengawas 2 0 0 0 0 0 

Site Manager 1 0 0 0 1 

Kontraktor Pelaksana 1 0 0 0 1 

Admin Kontraktor 1 0 0 0 1 

Keterangan : 

 

4.1.3.  Data Strategi Menghindari Keterlambatan 

Berikut merupakan hasil dari kuesioner Data Strategi Menghindari Keterlambatan 

yang dirangkum pada Tabel 4. 10 s/d Tabel 4. 19 
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Tabel 4. 10 Hasil Kuesioner Variabel Manajerial 

Variabel Manajerial 

Responden a b c d e f g h Jumlah 

Owner 1 1 1 1 1 1 1 0 7 

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 1 1 1 1 1 1 1 0 7 

Konsultan Pengawas 1 1 1 1 1 1 1 1 0 7 

Konsultan Pengawas 2 1 1 1 1 1 1 1 0 7 

Site Manager 1 1 1 1 1 1 1 0 7 

Kontraktor Pelaksana 1 1 0 1 0 1 0 0 4 

Admin Kontraktor 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

Keterangan : 

a = Dalam situasi krisis waktu, apakah jalur kritis perlu dikomunikasikan oleh 

pelaksana proyek 

b = Kedisiplinan tim proyek, 

c = Rapat harian proyek yang rutin 

d = Komunikasi yang baik antara mandor dan subkontraktor, 

e = Memberikan motivasi kepada karyawan dan pekerja, 

f = Memastikan ketersediaan dana dan mengusahakan dana pendamping untuk  

hal-hal bersifat emergency 

g = Memberikan reward atas pencapaian setiap tahap milestone kepada tim 

proyek, subkontraktor dan kepada pekerja 

h = Tim proyek fokus terhadap safety 

Tabel 4. 11 Hasil Kuesioner Lingkup Pekerjaan 

Variabel Lingkup Pekerjaan 

Responden a b c Jumlah 

Owner 1 1 1 3 

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 0 0 0 0 

Konsultan Pengawas 1 1 0 1 2 

Konsultan Pengawas 2 1 1 0 2 

Site Manager 1 1 1 3 

Kontraktor Pelaksana 1 1 1 3 

Admin Kontraktor 1 1 1 3 
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Keterangan: 

 

Tabel 4. 12 Hasil Kuesioner Criticahl Path Method 

Variabel Criticahl Path Method 

Responden a b c d e f g h Jumlah 

Owner 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 0 0 0 0 1 1 1 0 3 

Konsultan Pengawas 1 1 1 1 1 0 0 1 0 5 

Konsultan Pengawas 2 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

Site Manager 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

Kontraktor Pelaksana 1 1 1 1 1 1 0 1 7 

Admin Kontraktor 1 1 1 1 1 1 0 1 7 

Keterangan: 

a = Membuat schedule sisa pekejaan dimana target selesainya pekerjaan dibuat 

lebih maju untuk menghindari kejadian yang tak terduga 

b = Membuat CPM berdasarkan update WBS yang cukup detail dan schedule 

sisa pekerjaan 

c = Memprioritaskan pekerjaan yang masuk dalam jalur kritis 

d = Mengurangi sebanyak mungkin jumlah pekerjaan kritis yang terdapat dalam 

rangkaian jalur pekerjaan kritis (CPM) 

e = Menggabungkan dua atau lebih pekerjaan yang berada di jalur kritis menjadi 

hanya 1 pekerjaaan kritis 

f = Mengurangi durasi pekerjaan yang berada pada jalur kritis sehingga total 

durasi pelaksaan menjadi lebih singkat 

g = Mengurangi kuantitas pekerjaan yang masuk dalam jalur kritis sehingga 

kuantitas pekerjaan kritis menjadi menjadi lebih kecil 

h = Menentukan target milestone pekerjaan 

Tabel 4. 13  Hasil Kuesioner Material dan Supplier 

Variabel Material dan Supplier 

Responden a b c Jumlah 

Owner 0 0 0 0 

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 0 0 0 0 
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Konsultan Pengawas 1 1 0 1 2 

Konsultan Pengawas 2 1 0 1 2 

Site Manager 1 1 1 3 

Kontraktor Pelaksana 1 1 1 3 

Admin Kontraktor 1 1 1 3 

Keterangan: 

 

Tabel 4. 14 Hasil Kuesioner Alat 

Variabel Alat 

Responden a b c d Jumlah 

Owner 0 0 0 0 0 

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 0 0 0 0 0 

Konsultan Pengawas 1 1 1 1 1 4 

Konsultan Pengawas 2 1 1 1 1 4 

Site Manager 1 1 1 1 4 

Kontraktor Pelaksana 1 0 1 1 3 

Admin Kontraktor 0 1 1 1 3 

Keterangan: 

a = Mengganti alat yang tidak sesuai atau tidak cocok 

b = Menambah jumlah alat sehingga mencukupi kebutuhan pelaksanaa 

c = Mengganti alat yang memiliki kapasitas yang lebih besar 

d = Memastikan tersedianya suku cadang di proyek terutama pada elemen alat 

yang bersifat aus 

Tabel 4. 15 Hasil Kuesioner Subkontraktor 

Variabel Subkontraktor 

Responden a b c d Jumlah 

Owner 0 0 0 0 0 

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 1 1 0 0 2 

Konsultan Pengawas 1 1 1 1 1 4 

Konsultan Pengawas 2 1 1 1 1 4 

Site Manager 1 1 1 1 4 

Kontraktor Pelaksana 1 1 1 1 4 

Admin Kontraktor 1 1 1 1 4 
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Keterangan: 

 

Tabel 4. 16 Hasil Kuesioner Tenaga Kerja 

Variabel Tenaga Kerja 

Responden a b c Jumlah 

Owner 1 1 1 3 

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 1 1 1 3 

Konsultan Pengawas 1 1 0 1 2 

Konsultan Pengawas 2 0 0 0 0 

Site Manager 1 1 0 2 

Kontraktor Pelaksana 1 1 1 3 

Admin Kontraktor 1 1 1 3 

Keterangan: 

a = Mengganti tenaga kerja yang kurang produktif dengan yang lebih produktif 

b = Aktif memantau kedisiplinan tenaga kerja 

c = Tenaga kerja harus disebar pada area pekerjaan sedemikian masih tetap dapat 

dimonitor dengan baik 

Tabel 4. 17 Hasil Kuesioner Design dan Metode Pelaksanaan 

Variabel Design dan Metode Pelaksanaan 

Responden a b c Jumlah 

Owner 1 0 1 2 

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 0 0 0 0 

Konsultan Pengawas 1 1 1 1 3 

Konsultan Pengawas 2 1 1 1 3 

Site Manager 1 1 1 3 

Kontraktor Pelaksana 1 1 1 3 

Admin Kontraktor 1 1 1 3 
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Keterangan: 

 
Tabel 4. 18 Hasil Kuesioner Kontrak 

Variabel Kontrak 

Responden a b Jumlah 

Owner 0 0 0 

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 0 0 0 

Konsultan Pengawas 1 1 1 2 

Konsultan Pengawas 2 1 1 2 

Site Manager 1 1 2 

Kontraktor Pelaksana 0 1 1 

Admin Kontraktor 0 1 1 

Keterangan: 

a = Melakukan negosiasi ulang kontrak apabila terjadi keterlambatan karena 

kontrak 

b = Mencatat secara harian dan mendokumentasikan hal hal yang menjadi 

penyebab suatu keterlambatan serta menyampaikan dengan surat kepada 

owner 

Tabel 4. 19 Hasil Kuesioner Site 

Variabel Site 

Responden a b c Jumlah 

Owner 1 0 1 2 

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 0 0 0 0 

Konsultan Pengawas 1 1 1 1 3 

Konsultan Pengawas 2 1 1 1 3 

Site Manager 1 1 1 3 

Kontraktor Pelaksana 1 1 1 3 

Admin Kontraktor 1 1 1 3 
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Keterangan: 

 

4.1.4. Data Solusi Mengatasi Keterlambatan 

Berikut merupakan hasil dari kuesioner Data Solusi Mengatasi Keterlambatan 

yang dirangkum pada Tabel 4. 20 

Tabel 4. 20  Hasil Kuesioner Solusi Mengatasi Keterlambatan 

Responden 
a b c d e f g h Jumlah 

Owner 
1 1 1 1 1 1 0 0 6 

Pejabat Pembuat 

Komitmen (PPK) 
1 1 1 1 1 1 0 0 6 

Konsultan 

Pengawas 1  
1 1 1 1 1 1 0 0 6 

Konsultan 

Pengawas 2 
1 1 1 1 1 1 0 0 6 

Site Manager 1 1 1 1 0 1 0 0 5 

Kontraktor 

Pelaksana 
1 1 0 1 0 1 0 0 4 

Admin 

Kontraktor 
0 0 0 0 0 0 1 1 2 
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Keterangan: 

 

4.2 Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini yaitu mengelompokkan data berdasarkan variabel 

dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menjaawab rumusan masalah. 

 

4.2.1. Analisis Responden 

Dari hasil penelitian diketahui gambaran tentang pengalaman kerja masing – 

masing responden di Proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 

Kudus yang dapat dilihat pada Tabel Berikut:  

Tabel 4. 21 Tabel Responden Menurut Pengalaman Kerja 

No Responden Jumlah Responden Presentase 

1. 2-5 Tahun 4 57,1 % 

2. > 5 Tahun 3 42,9 % 

 Total 7 100  % 
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Gambar 4. 1  Gambar Diagram Presentase Responden 

Pengalaman Kerja 

Pada Tabel 4. 21 dan Gambar 4. 1 terlihat bahwa berdasarkan Pengalaman 

Kerja, responden memenuhi syarat yaitu memiliki pengalaman kerja minimal 2 

tahun. 

Dari hasil penelitian diketahui gambaran tentang pendidikan terakhir masing – 

masing responden di Proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 

Kudus yang dapat dilihat pada Tabel Berikut :  

Tabel 4. 22 Tabel Responden Menurut Pendidikan Terakhir 

No Responden Jumlah Responden Presentase 

1. SMK 2 28,6 

2. S1 4 57,1 

3. S2 1 14,3 

 Total 7 100,0 

 

 

Gambar 4. 2 Gambar Diagram Presentase Responden Pendidikan Terakhir 

Pengalaman Kerja

2-5 Tahun > 5 Tahun

Pendidikan Terakhir

SMK S1 S2
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Pada Tabel 4. 22 dan Gambar 4. 2 terlihat bahwa berdasarkan Pendidikan 

Terakhir, responden memenuhi syarat yaitu memiliki pendidikan terakhir minimal 

SMA/SMK. 

 

4.2.2. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk menguji masing masing indikator variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini valid atau tidak sebuah butir 

pertanyaan dilakukan dengan membandingkan antara r hitung dengan r table. Jika 

r hitung positif, serta r hitung > dari r table, maka variabel tersebut atau pertanyaan 

tersebut dinyatakan valid. Jika r hitung tidak positif, serta r hitung <dar r table, maka 

variabel tersebut atau pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid. 

 

 

Gambar 4. 3  Gambar r tabel dalam buku Sugiyono 

Dalam pengujian validitas ini jumlah responden sebanyak 7 orang. Untuk 

responden (N) sebanyak 7 orang dengan taraf signifikan 5% maka diperoleh r table 

adalah 0,754. Pengujian validitas menggunakan program SPSS 25. Apabila uji 

validitas tidak valid ada 2 cara mengatasinya yaitu dengan cara:    

1. Melakukan pengkajian ulang kuesioner yang tidak valid, memperbaiki 

pertanyaan dan melakukan penyebaran ulang kuesioner.  

2. Melakukan penghapusan indikator pertanyaan yang tidak valid pada perhitungan 

selanjutnya. 

Pada penelitian ini menggunakan cara nomer 2 yang dianggap efektif dan 

efisien, mengingat keterbatasan waktu.  
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A) Faktor Keterlambatan 

Berikut merupakan hasil perhitungan uji validitas dalam Faktor Keterlambatan 

dengan menggunakan Rumus 3. 4 dengan bantuan SPSS 25 jika r hitung > r tabel 

dianggap valid.  

a. Variabel Tenaga Kerja  

Hasil uji validitas kuesioner variabel tenaga kerja dengan 7 pernyataan adalah 

sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4. 4 Gambar SPSS Uji Validitas Variabel Tenaga Kerja 

Penjelasan Uji Validitas Variabel Tenaga Kerja menggunakan SPSS terlihat pada 

Tabel 4. 23 
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Tabel 4. 23 Tabel Uji Validitas Variabel Tenaga Kerja 

 
Pada Tabel 4. 23 terlihat bahwa ada pernyataan yang dibawah 0,754 yaitu 

pernyataan d, dengan demikian pernyataan tersebut Tidak Valid dan akan 

dihilangkan di Pembahasan Analisis Deskriptif. Sedangkan pernyataan a,b,c,e,f, 

dan g adalah Valid karena masih diatas 0,754 atau r hitung > r tabel. 

b. Variabel Bahan 

Hasil uji validitas kuesioner variabel bahan dengan 3 pertanyaan adalah sebagai 

berikut:  

 

Gambar 4. 5 Gambar SPSS Uji Validitas Variabel Bahan 
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Penjelasan Uji Validitas Variabel Bahan menggunakan SPSS terlihat pada            

Tabel 4. 24 

Tabel 4. 24 Tabel Uji Validitas Variabel Bahan 

 

Pada Tabel 4. 24 terlihat bahwa ada pernyataan yang dibawah 0,754 yaitu 

pernyataan c, dengan demikian pernyataan tersebut Tidak Valid dan akan 

dihilangkan di Pembahasan Analisis Deskriptif. Sedangkan pernyataan a,dan b 

adalah Valid karena masih diatas 0,754 atau r hitung > r tabel. 

c. Variabel Peralatan  

Hasil uji validitas kuesioner variabel peralatan dengan 2 pernyataan adalah 

sebagai berikut : 

 

Gambar 4. 6 Gambar SPSS Uji Validitas Variabel Peralatan 
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Penjelasan Uji Validitas Variabel  Peralatan  menggunakan SPSS terlihat  pada 

Tabel 4. 25 

Tabel 4. 25  Tabel Uji Validitas Variabel Peralatan 

 
Pada Tabel 4. 25 terlihat bahwa semua pernyataan adalah Valid karena masih 

diatas 0,754 atau r hitung > r tabel. 

d. Variabel Karakteristik Tempat 

Hasil uji validitas kuesioner variabel karakteristik tempat dengan 7 pernyataan 

adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4. 7 Gambar SPSS Uji Validitas Variabel Karakteristik Tempat  
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Penjelasan Uji Validitas Variabel Karakteristik Tempat menggunakan SPSS terlihat 

pada Tabel 4. 26 

Tabel 4. 26  Tabel Variabel Uji Validitas Karakteristik Tempat 

 

Pada Tabel 4. 26 terlihat bahwa ada 2 pernyataan yang dibawah 0,754 yaitu 

pernyataan c dan f, dengan demikian 2 pernyataan tersebut Tidak Valid dan akan 

dihilangkan di Pembahasan Analisis Deskriptif.  Sedangkan pernyataan a,b,d,e dan 

g adalah Valid karena masih diatas 0,754 atau r hitung > r tabel. 

e. Variabel Manajerial  

Hasil uji validitas kuesioner variabel manajerial dengan 14 pernyataan adalah 

sebagai berikut : 

 

Gambar 4. 8 Gambar SPSS Uji Validitas Variabel Manajerial 
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Penjelasan Uji Validitas Variabel Manajerial menggunakan SPSS terlihat pada 

Tabel 4. 27 

Tabel 4. 27 Tabel Uji Validitas Variabel Manajerial 

 

Pada Tabel 4. 27 terlihat bahwa ada 5 pernyataan yang dibawah 0,754 yaitu 

pernyataan a, b, f, i, dan j, dengan demikian 5 pernyataan tersebut Tidak Valid dan 

akan dihilangkan di Pembahasan Analisis Deskriptif. Sedangkan pernyataan c, d, e, 

g, h, k, l, m, dan n adalah Valid karena masih diatas 0,754 atau r hitung > r tabel. 

 



57 

f. Keuangan  

Hasil uji validitas kuesioner variabel keuangan tempat dengan 3 pernyataan 

adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4. 9 Gambar SPSS Uji Validitas Variabel  Keuangan  

Penjelasan Uji Validitas Variabel Keuangan menggunakan SPSS terlihat  pada 

Tabel 4. 28 

Tabel 4. 28 Tabel Uji Validitas Variabel Keuangan 

 

Pada Tabel 4. 28 terlihat bahwa ada pernyataan yang dibawah 0,754 yaitu 

pernyataan b, dengan demikian pernyataan tersebut Tidak Valid dan akan 

dihilangkan di Pembahasan Analisis Deskriptif. Sedangkan pernyataan a, dan c 

adalah Valid karena masih diatas 0,754 atau r hitung > r tabel. 
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g. Faktor-Faktor Lainnya  

Hasil uji validitas kuesioner variabel faktor-faktor lainnya tempat dengan 4 

pernyataan adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4. 10 Gambar SPSS Uji Validitas Variabel Faktor Lainnya  

Penjelasan Uji Validitas Variabel Faktor Lainnya menggunakan SPSS terlihat  pada 

Tabel 4. 29 

Tabel 4. 29 Tabel Uji Validitas Variabel Faktor Lainnya 

 

Pada Tabel 4. 29 terlihat bahwa ada pernyataan yang dibawah 0,754 yaitu 

pernyataan b, c, dan d dengan demikian pernyataan tersebut Tidak Valid dan akan 

dihilangkan di Pembahasan Analisis Deskriptif. Sedangkan pernyataan a adalah 

Valid karena masih diatas 0,754 atau r hitung > r tabel. 
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B) Strategi Mengantisipasi Keterlambatan 

Berikut merupakan hasil perhitungan uji validitas dalam Strategi Mengantisipasi 

Keterlambatan dengan menggunakan Rumus 3. 5 dengan bantuan SPSS 25 jika r 

hitung > r tabel dianggap valid.  

a. Variabel Manajerial  

Hasil uji validitas kuesioner variabel manajerial dengan 8 pernyataan adalah 

sebagai berikut : 

 

 

Gambar 4. 11 Gambar SPSS Uji Validitas Variabel Manajerial 

Penjelasan Uji Validitas Variabel Manajerial menggunakan SPSS terlihat pada 

Tabel 4. 30  
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Tabel 4. 30 Tabel Uji Validitas Variabel Manajerial 

 
Pada Tabel 4. 30 terlihat bahwa ada pernyataan yang dibawah 0,754 yaitu 

pernyataan h, dengan demikian pernyataan tersebut Tidak Valid dan akan 

dihilangkan di Pembahasan Analisis Deskriptif. Sedangkan semua pernyataan 

kecuali h adalah Valid karena masih diatas 0,754 atau r hitung > r tabel. 

b. Variabel Pekerjaan 

Hasil uji validitas kuesioner variabel pekerjaan tempat dengan 3 pernyataan 

adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 12 Gambar SPSS Uji Validitas Variabel Pekerjaan 
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Penjelasan Uji Validitas Variabel Pekerjaan dengan menggunakan bantuan aplikasi 

SPSS terlihat pada Tabel 4. 31 

Tabel 4. 31 Tabel Uji Validitas Variabel Pekerjaan 

 

Pada Tabel 4. 31 terlihat bahwa semua pernyataan adalah Valid karena masih 

diatas 0,754 atau r hitung > r tabel. 

c. Variabel Critichal Path Method  

Hasil uji validitas kuesioner variabel critichal path method dengan 8 pernyataan 

adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4. 13 Gambar SPSS Uji Validitas Variabel Pekerjaan 

Penjelasan Uji Validitas Variabel Pekerjaan dengan menggunakan bantuan aplikasi 

SPSS terlihat pada Tabel 4. 32 
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Tabel 4. 32 Tabel Uji Validitas Variabel Critichal Path Method 

 

Pada Tabel 4. 32 terlihat bahwa ada 3 pernyataan yang dibawah 0,754 yaitu 

pernyataan e, f dan g, dengan demikian pernyataan tersebut Tidak Valid dan akan 

dihilangkan di Pembahasan Analisis Deskriptif. Sedangkan semua pernyataan 

kecuali e, f, dan g adalah Valid karena masih diatas 0,754 atau r hitung > r tabel. 

d. Variabel Material dan Supplier 

Hasil uji validitas kuesioner variabel Material dan Supplier dengan 3 pernyataan 

adalah sebagai berikut : 
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Gambar 4. 14 Gambar SPSS Uji Validitas  Variabel Material dan Supplier 

Penjelasan Uji Validitas Variabel Mateerial dan Supplier dengan menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS terlihat pada Tabel 4. 33 

Tabel 4. 33 Tabel Uji Validitas Variabel Material Supplier 

 

Pada Tabel 4. 33 terlihat bahwa semua pernyataan adalah Valid karena masih 

diatas 0,754 atau r hitung > r tabel. 

e. Variabel Alat 

Hasil uji validitas kuesioner variabel alat dengan 4 pernyataan adalah sebagai 

berikut : 
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Gambar 4. 15 Gambar SPSS Uji Validitas Variabel Alat 

Penjelasan Uji Validitas Variabel Alat dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 

pada Tabel 4. 34 

Tabel 4. 34 Tabel Uji Validitas Variabel Alat 

 

Pada Tabel 4. 34 terlihat bahwa semua pernyataan adalah Valid karena masih 

diatas 0,754 atau r hitung > r tabel. 
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f. Variabel Subkontraktor 

Hasil uji validitas kuesioner variabel subkontraktor tempat dengan 4 pernyataan 

adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4. 16 Gambar SPSS Uji Validitas Variabel Subkontraktor 

Penjelasan Uji Validitas Variabel Subkontraktor dengan menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS terlihat pada Tabel 4. 35 

Tabel 4. 35 Tabel Uji Validitas Variabel Subkontraktor 
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Pada Tabel 4. 35 terlihat bahwa semua pernyataan adalah Valid karena masih 

diatas 0,754 atau r hitung > r tabel. 

g. Variabel Tenaga Kerja 

Hasil uji validitas kuesioner variabel tenaga kerja tempat dengan 3 pernyataan 

adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4. 17 Gambar SPSS Uji Validitas Variabel Tenaga Kerja 

Penjelasan Uji Validitas Variabel Tenaga Kerja dengan menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS terlihat pada Tabel 4. 36 

Tabel 4. 36 Tabel Uji Validitas Variabel Tenaga Kerja 
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Pada Tabel 4. 36 terlihat bahwa semua pernyataan adalah Valid karena masih 

diatas 0,754 atau r hitung > r tabel. 

h. Variabel Design dan Metode Pelaksanaan 

Hasil uji validitas kuesioner variabel Design dan metode pelaksanaan dengan 3 

pernyataan adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4. 18 Gambar SPSS Uji Validitas Variabel Design dan Metode 

Pelaksanan 

Penjelasan Uji Validitas Variabel Variabel Design dan Metode Pelaksanan dengan 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS terlihat pada Tabel 4. 37 

Tabel 4. 37 Tabel Uji Validitas Variabel Design dan Metode Pelaksanaan 

 Pernyataan 

r  

hitung 

r  

tabel  Keterangan 

a 

Aktif menemukan metode pelaksanaan 

baru yang lebih efisien dan efektif 0,944 0,754 Valid 

b 

Mengevaluasi metode pelaksanaan yang 

ada sehingga didapatkan metode 

pelaksanaan yang paling efisien dan 

efektif 0,861 0,754 Valid 
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c 

Dengan melaksanakan revide design 

agar volume pekerjaan yang kritis 

berkurang 0,944 0,754 Valid 

 

Pada Tabel 4. 37 terlihat bahwa semua pernyataan adalah Valid karena masih 

diatas 0,754 atau r hitung > r tabel. 

i. Variabel Kontrak  

Hasil uji validitas kuesioner variabel kontrak dengan 2 pernyataan adalah 

sebagai berikut : 

 

 

Gambar 4. 19 Gambar SPSS Uji Validitas  Variabel Kontrak 

Penjelasan Uji Validitas Variabel Kontrak dengan menggunakan bantuan aplikasi 

SPSS terlihat pada Tabel 4. 38 
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Tabel 4. 38 Tabel Uji Validitas Variabel Kontrak 

 

Pada Tabel 4. 38 terlihat bahwa semua pernyataan adalah Valid karena masih 

diatas 0,754 atau r hitung > r tabel. 

j. Variabel Site 

Hasil uji validitas kuesioner variabel site dengan 3 pernyataan adalah sebagai 

berikut : 

 

Gambar 4. 20 Gambar SPSS Uji Validitas Variabel Site 

Penjelasan Uji Validitas Variabel Site dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 

terlihat pada Tabel 4. 39 
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Tabel 4. 39 Tabel Uji Validitas Variabel Site 

 

Pada Tabel 4. 39 terlihat bahwa semua pernyataan adalah Valid karena masih 

diatas 0,754 atau r hitung > r tabel. 

C)  Solusi Mangatasi Keterlambatan  

 Berikut merupakan hasil perhitungan uji validitas dalam Solusi Mengatasi 

Keterlambatan dengan menggunakan Rumus 3. 6 dengan bantuan SPSS 25 jika r 

hitung > r tabel dianggap valid.  

 

Gambar 4. 21 Gambar SPSS Uji Validitas Solusi Mengatasi Keterlambatan 

Penjelasan Uji Validitas Solusi Mengatasi Ketelambatan dengan menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS terlihat pada Tabel 4. 40   
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Tabel 4. 40  Tabel Uji Validitas Solusi Mengantisipasi Keterlambatan 

 

Pada Tabel 4. 40  terlihat bahwa semua pernyataan adalah Valid karena masih 

diatas 0,754 atau r hitung > r tabel. 

4.2.3. Uji Reabilitas 

Suatu konstruksi dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 

0,600. Uji reabilitas variabel dapat dilihat pada tabel dibawah : 

 

A. Faktor Keterlambatan  

Berikut merupakan hasil perhitungan uji reabilitas dalam Faktor  Keterlambatan 

dengan menggunakan rumus pada Rumus 3. 7 dengan bantuan SPSS 25 jika nilai 

Cronbach Alpha > 0,60 dianggap reliable. 



72 

 

Gambar 4. 22 Gambar Uji Reabilitas Variabel Tenaga Kerja 

 

Gambar 4. 23 Gambar Uji Reabilitas Variabel Bahan 

 

Gambar 4. 24 Gambar Uji Reabilitas Variabel Peralatan 

 

Gambar 4. 25 Gambar Uji Reabilitas Variabel Karakteristik Tempat 

 

Gambar 4. 26 Gambar Uji Reabilitas Variabel Manajerial 
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Gambar 4. 27 Gambar Uji Reabilitas Variabel Keuangan 

 

Gambar 4. 28 Gambar Uji Reabilitas Variabel Faktor Faktor Lainnya 

Penjelasan Uji Reabilitas Faktor Keterlambatan dengan menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS terlihat pada Tabel 4. 41 

Tabel 4. 41 Tabel Uji Reabilitas Faktor Keterlambatan 

  

Pada Tabel 4. 41  terlihat bahwa semua variabel pada Faktor Keterlambatan 

adalah  Reliable karena Cronbach Alpha > 0,600. 

B. Strategi Mengantisipasi Keterlambatan  

Berikut merupakan hasil perhitungan uji reabilitas dalam Strategi 

Mengaantisipasi Keterlambatan dengan menggunakan rumus pada Rumus 3. 8 

dengan bantuan SPSS 25 jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 dianggap reliable. 
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Gambar 4. 29 Gambar Uji Reabilitas Variabel Manajerial 

 

Gambar 4. 30 Gambar Uji Reabilitas Variabel Lingkup Pekerjaan 

 

Gambar 4. 31 Gambar Uji Reabilitas Variabel Manajerial 

 

Gambar 4. 32 Gambar Uji Reabilitas Variabel Manajerial 

 

Gambar 4. 33 Gambar Uji Reabilitas Variabel Manajerial 
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Gambar 4. 34 Gambar Uji Reabilitas Variabel Manajerial 

 

 

Gambar 4. 35 Gambar Uji Reabilitas Variabel Manajerial 

 

Gambar 4. 36 Gambar Uji Reabilitas Variabel Manajerial 

 

Gambar 4. 37 Gambar Uji Reabilitas Variabel Manajerial 

 

Gambar 4. 38 Gambar Uji Reabilitas Variabel Kontrak 

Penjelasan Uji Reabilitas Strategi Mengantisipasi Keterlambatan dengan 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS terlihat pada Tabel 4. 42 
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Tabel 4. 42  Tabel Uji Strategi Mengantisipasi Keterlambatan  

 

Pada Tabel 4. 42  terlihat bahwa semua variabel pada Strategi Mengantisipasi 

Keterlambatan adalah  Reliable karena Cronbach Alpha > 0,600. 

C. Solusi Mengatasi Keterlambatan   

Berikut merupakan hasil perhitungan uji reabilitas dalam Solusi Mengatasi  

Keterlambatan dengan menggunakan rumus pada Rumus 3. 9 dengan bantuan 

SPSS 25 jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 dianggap reliable.  

 

Gambar 4. 39 Gambar Uji Reabilitas Solusi Mengatasi Keterlambatan 

Penjelasan Uji Reabilitas Solusi Mengatasi Keterlambatan dengan menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS pada Tabel 4. 43 

Tabel 4. 43 Tabel Uji Reabilitas Solusi Mengatasi Keterlambatan 

No Pernyataan 

Cronbach 

Alpha Hitung 

Cronbach 

Alpha Kritis   Keterangan 

1 Solusi  0,677 0,600 Reliable 

 



77 

Pada Tabel 4. 43 terlihat bahwa Solusi Mengatasi Keterlambatan adalah 

Reliable karena Cronbach Alpha > 0,600. 

4.3 Analisis Deskriptif dan Pembahasan 

Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif, jika hasil presentase < 50% 

dianggap TIDAK BERPENGARUH dan jika hasil presentase > 50% dianggap 

BERPENGARUH.  

A. Faktor Keterlambatan 

Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan Faktor 

keterlambatan :  

a. Variabel Tenaga Kerja 

 Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan faktor 

keterlambatan variabel tenaga kerja.  

Tabel 4. 44 Tabel Analisis Deskriptif Variabel Tenaga Kerja 

 

Rata rata skor = 
Total Skor

Total  Kuesioner
 = 

21

6
 = 3,5 

Presentase = 
Rata Rata Skor 

Total Responden 
𝑥 100% = 

3,5 

7 
𝑥 100% = 50% 

Dari hasil Tabel 4. 44 dapat dilihat Variabel Tenaga Kerja menunjukan angka 

50% berarti “Mempengaruhi” keterlambatan proyek Proyek Pembangunan Gedung 

Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus. 

b. Variabel Bahan 

 Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan 

faktor keterlambatan variabel bahan.  
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Tabel 4. 45  Tabel Analisis Deskriptif Variabel Bahan 

 

Dari hasil Tabel 4. 45 dapat dilihat Variabel Bahan menunjukan angka 71,429% 

berarti “Mempengaruhi“ keterlambatan Proyek Pembangunan Gedung Asrama 

Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.  

 

c. Variabel Peralatan 

 Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan 

faktor keterlambatan variabel peralatan.   

Tabel 4. 46 Tabel Analisis Deskriptif Variabel Peralatan 

 
Dari hasil Tabel 4. 46 dapat dilihat Variabel Peralatan menunjukan angka 

78,571% berarti “Mempengaruhi“ keterlambatan Proyek Pembangunan Gedung 

Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.  

d. Variabel Karakteristik Tempat 

Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan faktor 

keterlambatan variabel karakteristik tempat. 
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Tabel 4. 47 Tabel Analisis Deskriptif Variabel Karakteristik Tempat 

 

Dari hasil Tabel 4. 47 dapat dilihat Variabel Karakteristik Tempat menunjukan 

angka 65,714% berarti “Mempengaruhi” keterlambatan proyek Proyek 

Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus. 

e. Variabel Manajerial 

Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan faktor 

keterlambatan variabel manajerial. 

Tabel 4. 48 Tabel Analisis Deskriptif Variabel Manajerial 

 Pernyataan 
Tanggapan Total 

Skor YA TIDAK 

C 
Kurangnyanya komunikasi antara 

konsultan dan kontraktor 
6 1 6 

D 
Terlambatnya jadwal pekerjaan yang 

yang harus diselesaikan 
4 3 4 

E 
Kurangnya pengalaman manajer 

lapangan 
3 4 3 

G 
Buruknya jadwal pengiriman material 

dan peralatan 
6 1 6 

H 
Buruknya perhitungan keperluan 

material 
5 2 5 

K 
Kerlambatnya jadwal waktu mulai 

pelaksanaan 
6 1 6 

L Rencana kerja kurang baik 5 2 5 

M 
Adanya pekerjaan diulang atau 

diperbaiki 
6 1 6 

N 
Metode pengerjaan kurang tepat atau 

salah 
4 3 4 
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Total 45 

Rata-Rata 5 

Persentase 71,429% 

 

Dari hasil Tabel 4. 48 dapat dilihat Variabel Manajerial menunjukan angka 

71,429% berarti “Mempengaruhi“ keterlambatan Proyek Pembangunan Gedung 

Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.  

 

f. Variabel Keuangan 

Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan faktor 

keterlambatan variabel keuangan. 

Tabel 4. 49 Tabel Analisis Deskriptif Variabel Keuangan 

 

Dari hasil Tabel 4. 49 dapat dilihat Variabel Keuangan menunjukan angka 50% 

berarti “Mempengaruhi“ keterlambatan Proyek Pembangunan Gedung Asrama 

Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.  

g. Variabel Faktor - Faktor Lainnya 

Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan faktor 

keterlambatan variabel faktor – faktor lainnya. .   

Tabel 4. 50 Tabel Analisis Deskriptif Faktor Lainnya 

 Pernyataan 
Tanggapan Total 

Skor YA TIDAK 

a Intensitas curah hujan yang tinggi 3 4 3 

Total 3 

Rata-Rata 3 

Persentase 42,857% 
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Dari hasil Tabel 4. 50 dapat dilihat Variabel Keuangan menunjukan angka 

42,857% berarti “Tidak Mempengaruhi“ keterlambatan Proyek Pembangunan 

Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.  

B. Strategi Mengantisipasi Keterlambatan 

Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan 

Strategi mengantipasi keterlambatan : 

a) Manajerial 

 Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan 

strategi mengantipasi keterlambatan variabel manajerial : 

Tabel 4. 51 Tabel Analisis Deskriptif Variabel Manajerial 

 
Dari hasil Tabel 4. 51 dapat dilihat Variabel Manajerial menunjukan angka 

92,857% berarti dapat menjadi Strategi “Mengantisipasi“ keterlambatan Proyek 

Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.  
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b) Lingkup Pekerjaan 

 Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan 

strategi mengantipasi keterlambatan variabel lingkup pekerjaan : 

Tabel 4. 52 Tabel Analisis Deskriptif Variabel Lingkup Pekerjaan 

 
Dari hasil Tabel 4. 52 dapat dilihat Variabel Lingkup Pekerjaan menunjukan 

angka 76,19% berarti dapat menjadi Strategi “Mengantisipasi“ keterlambatan 

Proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.  

c) Critical Path Method 

 Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan 

strategi mengantipasi keterlambatan variabel critical path method : 

Tabel 4. 53 Tabel Analisis Deskriptif Variabel Critical Path Method 
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Dari hasil Tabel 4. 53 dapat dilihat Variabel Critical Path Method menunjukan 

angka 82,857% berarti dapat menjadi Strategi “Mengantisipasi“ keterlambatan 

Proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.  

d) Material dan Supplier 

 Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan 

strategi mengantipasi keterlambatan variabel material dan supplier : 

Tabel 4. 54 Tabel Analisis Deskriptif Variabel Material dan Supplier 

 
Dari hasil Tabel 4. 54 dapat dilihat Variabel Material dan Supplier menunjukan 

angka 80,952% berarti dapat menjadi Strategi “Mengantisipasi“ keterlambatan 

Proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus. 

e) Alat 

 Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan 

strategi mengantipasi keterlambatan variabel alat : 

Tabel 4. 55 Tabel Analisis Deskriptif Variabel Alat 

No Pernyataan 
Tanggapan Total 

Skor YA TIDAK 

a 
Mengganti alat yang tidak sesuai atau 

tidak cocok 
4 3 4 

b 
Menambah jumlah alat sehingga 

mencukupi kebutuhan pelaksanaan 
4 3 4 

c  
Mengganti alat yang memiliki 

kapasitas yang lebih besar, 
5 2 5 
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d 

Memastikan tersedianya suku cadang 

di proyek terutama pada elemen alat 

yang bersifat aus 

5 2 5 

Total 18 

Rata-Rata 4,5 

Persentase 64,286% 

 

Dari hasil Tabel 4. 55 dapat dilihat Variabel Alat menunjukan angka 64,286% 

berarti dapat menjadi Strategi “Mengantisipasi“ keterlambatan Proyek 

Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.  

f) Subkontraktor 

 Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan 

strategi mengantipasi keterlambatan variabel subkontraktor : 

Tabel 4. 56 Tabel Analisis Deskriptif Variabel Subkontraktor 

 
Dari hasil Tabel 4. 56 dapat dilihat Variabel Subkontraktor menunjukan angka 

78,571% berarti dapat menjadi Strategi “Mengantisipasi“ keterlambatan Proyek 

Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.  

 

 

 

 



85 

g) Tenaga Kerja 

 Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan 

strategi mengantipasi keterlambatan variabel tenaga kerja : 

Tabel 4. 57 Tabel Analisis Deskriptif Variabel Tenaga Kerja 

 
Dari hasil Tabel 4. 57 dapat dilihat Variabel Tenaga Kerja menunjukan angka 

76,19% berarti dapat menjadi Strategi “Mengantisipasi“ keterlambatan Proyek 

Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.  

h) Design dan Metode Pelaksanaan 

 Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan 

strategi mengantipasi keterlambatan variabel design dan metode pelaksanaan : 

Tabel 4. 58 Tabel Analisis Deskriptif VariabelDesign dan Metode Pelaksanaan 
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Dari hasil Tabel 4. 58 dapat dilihat Variabel Design dan Metode Pelaksanaan 

menunjukan angka 80,952% berarti dapat menjadi Strategi “Mengantisipasi“ 

keterlambatan Proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.  

i) Kontrak 

 Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan 

strategi mengantipasi keterlambatan variabel kontrak : 

Tabel 4. 59  Tabel Analisis Deskriptif Variabel Kontrak 

 
Dari hasil Tabel 4. 59 dapat dilihat Variabel Kontrak menunjukan angka 

57,143% berarti dapat menjadi Strategi “Mengantisipasi “ keterlambatan Proyek 

Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus. 

j) Site 

 Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan 

strategi mengantipasi keterlambatan variabel site : 

Tabel 4. 60 Tabel Analisis Deskriptif Variabel Site 

 Pernyataan 
Tanggapan Total 

Skor YA TIDAK 

a Mengevaluasi site dan penataannya 6 1 6 

b 

Mengidentifikasi adanya masalah pada 

site yang dapat menghalangi alur 

proses dan material 

5 2 5 

c 

Memastikan akses masuk proyek 

sedemikian arus keluar masuk material 

tidak terhambat 

6 1 6 
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Total 17 

Rata-Rata 5,667 

 80,952% 

 

Dari hasil Tabel 4. 60 dapat dilihat Variabel Site menunjukan angka 80,952% 

berarti dapat menjadi Strategi “Mengantisipasi“ keterlambatan Proyek 

Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.  

C. Solusi Mengatasi Keterlambatan Proyek 

Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan Solusi 

mengatasi keterlambatan : 

Tabel 4. 61 Tabel Analisis Deskriptif Solusi Mengatasi Keterlambatan 

.  

Dari hasil Tabel 4. 61 dapat dilihat Solusi Mengatasi Keterlambatan Proyek 

menunjukan angka 78,571% berarti dapat menjadi Solusi “Mengatasi“ 

keterlambatan Proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus. 
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4.4 Rangkuman Hasil Penelitian 

Berikut merupakan rangkuman hasil penelitian : 

a. Faktor Keterlambatan 

Berikut merupakah hasil yang mempengaruhi faktor keterlambatan pada proyek 

Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri1 Kudus yaitu variabel 

tenaga kerja memperoleh hasil 50%, variabel bahan 71,429%, variabel peralatan 

memperoleh hasil  78,574%, variabel karakteristik tempat memperoleh hasil   

65,714%, variabel manajerial memperoleh hasil   71,429%, variabel keuangan 

memperoleh hasil  50%. 

b. Strategi Mengantisipasi Keterlambatan  

Berikut merupakah hasil yang mempengaruhi Strategi Mengantisipasi 

Keterlambatan pada proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri1 

Kudus yaitu variabel manajerial memperoleh hasil 92, 857%, variabel lingkup 

pekerjaan 76,19%, variabel critical path method memperoleh 92,857%, variabel 

material dan supplier memperoleh hasil  80,952%, variabel alat memperoleh 

hasil 64, 286 %, variabel subkontraktor memperoleh hasil 78,571%, variabel 

tenaga kerja memperoleh hasil 76,19%, variabel design dan metode pelaksanaan 

memperoleh hasil 80,951%, variabel kontrak memperoleh hasil 57, 143%, 

variabel site memperoleh hasil 80, 952%.  

c. Solusi Mengatasi Keterlambatan  

Berikut merupakah hasil yang mempengaruhi Solusi Mengatasi Keterlambatan  

pada proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri1 Kudus yaitu 

memperoleh hasil 78, 571%.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkanaanalisis dan pembahasan penelitian dapatddiambilkkesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Variabel - variabel yangmmempengaruhikketerlambatanpproyek Pembangunan 

Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus adalah tenaga kerja, bahan, 

peralatan, karakteristik tempat, manajerial, dan keuangan. 

2. Variabel-variabel yang dapat menjadi strategi mengantisipasi keterlambatan 

proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus adalah 

manajerial, lingkupppekerjaan, critical path method, matrial dan supplier, alat, 

subkontraktor, tenaga kerja, design dan metodeppelaksanaan, kontrak, dan site. 

3. Berikut merupakan solusi mengatasi keterlambatan proyek Pembangunan 

Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus antara lain : 

a. Sumberddaya tambahan. 

b. Melepas rintangan ataupun upayauupaya lain untuk menjamin agar pekerjaan 

meningkatddan membawa kembalikke garis rencana. 

c. Revisi jadwalyyang selanjutnyaddipakai sebagai dasarppenilaiankkemajuan 

pekerjaan berikutnya. 

d. Memintappertanggung jawabankkontraktor agar tetapmmenyelesaikan 

proyek tepatwwaktu. 

e. Memilih metodekkerja terbaik dan tercepat, menambahhjumlah tenagakkerja, 

menambah jumlah peralatan, meningkatkan kinerja, mengajukanntambahan 

waktu kepada owner. 

f. Membuatkkontrak kerjapperencanaan dan mengadakan pengawasan. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, didapatkan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian dapat menjadi masukan untuk pihak Proyek Pembangunan 

Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus maupun pihak konstruksi lain yang 

sedang melakukan kegiatan proyek supaya mengetahui faktor keterlambatan, 

strategi mengantisipasi keterlambatan dan solusi mengantisipasi keterlambatan.  
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2. Penelitian ini masihddapat diperdalamddenganmmenambah jumlah variabel-    

variabel bebassselain variabel yang ada diatas atau lebihddiperluas lagiddengan 

mengambil subjek penelitian ditempat lain atau diproyek lain.  
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